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ABSTRAK 
Rian Putra Maulana (143141032) Nilai-nilai Pendidikan Karakter Empat Sifat 
Nabi “Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” pada Buku Siswa Kelas 2 Tema 1 
“Hidup Rukun” Kurikulum 2013 Semester 1”, Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Guru Madrash Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiah IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd. 
Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan Karaker, Empat Sifat Nabi 
Tanpa karakter yang baik seseorang dengan mudah melakukan sesuatu apa 
pun yang akan menyakiti atau menyengsarakan orang lain. Oleh karena itu, kita 
perlu membentuk karakter untuk mengolah diri dari hal-hal negatif. Karakter yang 
terbangun dengan baik akan mendorong setiap manusia untuk mengerjakan 
sesuatu sesuai dengan suara hatinya. Karakter 4 sifat nabi yaitu Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh dapat dijadikan pegangan setiap orang dalam usaha 
pembentukan karakter bahkan sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai-nilai karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” 
yang tertera dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013 
Semester 1.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 
research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian pada buku siswa kelas 2 
tema 1 “Hidup Rukun” dimana semua data bersumber dari kepustakaan baik data 
primer maupun sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah ketekunan. 
Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi.  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan terhadap 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 semester 1, nilai-nilai 
pendidikan karakter 4 sifat Nabi ditemukan dalam materi buku siswa kelas 2. 
Dimana materi tersebut di dalamnya terkandung karakter jujur, disiplin, kerja 
keras, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, gemar membaca, kreatif, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan komunikatif. Maka dapat disimpulkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter 4 sifat Nabi shidiq, amanah, fathonah, dan tabligh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu aspek penting dalam mendidik anak adalah akhlak 
mulia. Akhlak mulia seorang anak dapat tumbuh dari lingkungan keluarga 
dan lingkungan sekolah yang baik pula. Bahkan bangsa yang berkarakter 
sangat ditentukan oleh tingkat akhlak bangsanya. Pembentukan watak 
sangat penting dalam upaya membentuk karakter. Tentunya karakter yang 
diharapkan adalah karakter-karakter yang positif.  
Tanpa karakter yang baik seseorang dengan mudah melakukan 
sesuatu apa pun yang menyakiti atau menyengsarakan orang lain. Oleh 
karena itu, kita perlu membentuk karakter untuk mengolah diri dari hal-hal 
negatif, karakter yang terbangun diharapkan akan mendorong setiap 
manusia untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan suara hatinya.  
Mengingat pentingnya karakter dalam membangun sumber daya 
manusia (SDM) yang kuat, maka perlunya pendidikan karakter yang 
dilakukan dengan tepat dikatakan bahwa pembentukan karakter 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Oleh 
karena itu, diperlukan kepedulian oleh berbagai pihak, baik oleh 
pemerintah, masyarakat, keluarga maupun sekolah. Kondisi ini akan 
terbangun jika semua pihak memiliki kesadaran bersama dalam 
membangun pendidikan karakter. Idealnya pembentukan atau pendidikan 
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karakter diintegrasikan ke seluruh aspek kehidupan, termasuk kehidupan 
sekolah. (Hidayatullah, 2010,3). 
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan karakter adalah membuat seseorang menjadi good and smart. 
Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad Saw sang Nabi terakhir 
dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam 
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter 
yang baik. Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama 
pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribadian 
manusia yang baik. (Ahmad Tafsir, 2011, 30). 
Dalam agama Islam kita mengenal suri tauladan yang wajib kita 
contoh setiap perilakunya dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Nabi 
Muhammad SAW mengajarkan banyak perbuatan-perbuatan yang 
menunjukan akhlak yang baik lewat sunnah-sunnahnya. Salah satu 
karakter yang dijadikan contoh adalah sifat-sifatnya. Sifat yang dimaksud 
disini adalah 4 (empat) sifat yaitu Shidiq, Amanah, Fatonah, Tabligh. 
Dalam hal ini Rasulullah menjadi sumber segala rujukan akhlak umat 
Islam. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Ahzab ayat 21 : 
  ْدَقّلاًرىثَك َللهَأرََكذَو َر ىخَلأْا َمْو َيْلاَو َللهَْااوُج ْر َي َنَاك ْنَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ىللها ىلوُسَر ىفِ ْمُكَل َنَاك 
(33:12) 
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Artinya : “Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengimgat Allah.” (QS. 
Al Ahzab: 21) 
Dari firman Allah diatas dapat disimpulkan  Allah SWT telah 
memberikan isyarat bahwa keteladanan merupakan upaya efektif untuk 
mencapai hal-hal yang diinginkan. Dengan menanamkan nasehat kepada 
anak untuk menjadikan rasul sebagai suri tauladan, maka diharapkan anak-
anak dapat mencontoh perilaku-perilaku rasul dan turut serta membantu 
menciptakan lingkungan yang baik di sekolah maupun di masyarakat. Hal 
ini akan sangat berdampak kepada nasib bangsa di masadepan.  
Dalam Islam, contoh karakter yang paling familiar dan paling 
umum untuk ditiru adalah karakter sifat-sifat kenabian. Oleh karena itu 
dalam penelitan ini nanti akan dijelaskan sifat-sifat Shidiq, Amanah, 
Fatonah, dan Tabligh yang merupakan sifat wajib bagi nabi dan untuk kita 
teladani bersama. 
Pengertian Shidiq adalah “Sebuah kenyataan yang benar tercermin 
dalam perkataan, perbuatan, atau tindakan, dan keadaan batinnya”. 
(Hidayatullah, 2010, 67). Sifat Shidiq memiliki penjelasan yang mengarah 
pada kejujuran dalam perkataan, perbuatan, atau keadaan batin, yang mana 
dalam perilaku tersebut tidak ada yang dibuat-buat atau biasa disebut 
bohong, jadi perilaku yang benar-benar jujur dan dapat dipertanggung 
jawabkan kebenaranya, akan tetapisifat Shidiq juga memiliki kemampuan 
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yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhak mulia. 
“Amanah adalah kepercayaan yang harus diemban dalam 
mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, 
kerja keras, dan konsisten” (Hidayatullah, 2010, 68). Amanah sangat baik 
dalam menyampaikan pesan tanpa perubahan sedikitpun, pesan yang 
dititipkan begini disampaikan juga begini, dalam pendidikan sangat di 
perlukan, dengan ilmu yang harus disampaikan sesuai dengan taraf 
kemampuan anak, yang harus disampaikan juga harus sesuai dengan 
kemampuan anak, buku siswa membantu pembelajaran siswa dan buku 
guru membantu guru dalam pembelajaran, sesuai dengan buku yang 
disediakan, itu salah satu contoh dalam pembelajaran.. 
Toto Tasmara (2001: 220-221) mengemukakan karakteristik jiwa 
Fathonah, yaitu: a. arif dan bijak (The man of wisdom), b. integritas tinggi 
(High in integrity), c. kesadaran untuk belajar (Willingness to learn), d. 
sikap proaktif (proactive stance), f. terpercaya dan ternama/terkenal 
(Credible and reputable), g. menjadi yang terbaik (Being the best), h. 
empati dan perasaan terharu (Emphaty and compassion), i. kematangan 
emosi (Emotional maturity), j. keseimbangan (Balance), k. jiwa 
penyampai misi (Sense of mission), dan l. jiwa kompetensi (Sense of 
competition).   
Jika Rosulullah memiliki sifat Tabligh dalam penyampaian firman-
Nya, akan tetapi dalam buku siswa dapat diartikan sifat menyampaikan 
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pesan-pesan dalam pembelajaran seperti pada tugas rumah, peserta didik 
diberi tugas untuk menyampaikan suatu hal damalam tugas kepada orang 
tua peserta didik, dengan sedikit contoh atau ajaran yang diajarkan atau 
yang dimiliki dalam buku siswa terutama dalam 4 sifat Nabi, peserta didik 
secara tidak langsung belajar sifat tersebut.   
Akhir-akhir ini banyak sekali kasus kemerosotan moral yang 
terjadi di masyarakat. Masih adanya tindakan kriminal yang terjadi adalah 
sebuah cerminan masih terdapat kegagalan pendidikan di Indonesia. 
Bahkan dapat kita jumpai bukan hanya orang dewasa yang melakukan 
tindakan kriminal tetapi yang lebih menghebohkan adalah anak SD sudah 
berani melakukan tindakan kriminal. Bukan hanya kasus pencurian atau 
kasus kenakalan wajar seorang anak, tetapi sampai kepada membunuh 
temannya sendiri dikarenakan hal-hal yang sepele. Seperti kasus yang 
terjadi di Kecamatan Cikajang, Kabupaten Garut, Jawa Barat beberapa 
waktu lalu. Seorang bocah kelas 6 sekolah dasar di Kecamatan Cikajang, 
Garut, tewas dengan luka sabetan benda tajam. Korban diduga tewas 
setelah berkelahi dengan teman sekelasnya. 
"Jadi HKM ini kehilangan buku, kemudian 
keesokan harinya (Sabtu 21/07/2018) buku yang 
hilang tersebut ada di bawah meja belajar FNM. 
Selepas pulang sekolah, HKM menuduh jika FNM 
yang mencuri bukunya sehingga terjadi pertikaian," 
ujar Cecep kepada wartawan di kantornya, Jalan 
Raya Cikajang-Garut, Cikajang, Selasa 
(24/07/2018).  
 
Penyebab utama dari pembunuhan yang dilakukan seorang siswa 
`kepada temannya tersebut mencerminkan makin jatuhnya sistem 
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pendidikan di Indonesia. Karena jika pendidikan dapat tersalurkan dengan 
benar kepada siswa, hal-hal demikian seharusnya tidak kita temui. 
Bagaimana jadinya jika kasus tersebut terulang lagi di daerah lainnya? 
tentunya dikhawatirkan masadepan bangsa Indonesia akan semakin jatuh 
dan hancur. Untuk itu diperlukannya kolaborasi yang konsisten antara 
guru sebagai pengajar dan pemerintah dengan segala kebijakannya dalam 
upaya memajukan dan memperbaiki pendidikan di Indonesia. Tidak lupa 
salah satu hal yang terpenting dalam poses pemajuan atau perbaikan 
pendidikan adalah dukungan dari bahan ajar yang berkulitas yang berupa 
buku paket maupun buku ajar yang didalamnya harus memuat pesan-pesan 
dibalik materi yang tujuannya untuk membentuk karakter siswa menjadi 
lebih baik.  
Menurut data dalam buku Dharma Kesuma (2011), terdapat 
beberapa contoh perilaku anak remaja yang sangat menyimpang yang 
mengacu padaa rusaknya moral dan akhlak remaja/ siswa. Dalam buku 
tersebut dijelaskan bahwa kondisi moral/akhlak generasi muda sangat 
hancur ditandai dengan maraknya seks bebas, peredaran narkoba,  
tawuran, dan lain sebagainya. Data hasil survey mengenai seks bebas di 
kalangan remaja Indonesia menunjukan 63% remaja Indonesia melakukan 
seks bebas. (www.wahdah.id.). Menurut Direktur Remaja dan 
Perlindungan Hak-hak Reproduksi BKKBN, M Masri Muadz, data itu 
merupakan hasil survei oleh lembaga survei yang mengambil sampel di 33 
provinsi di Indonesia pada tahun 2008. Sedangkan remaja korban narkoba 
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di Indonesia ada 1,1 juta orang atau 3,9% dari total jumlah korban. 
Berdasarkan data Pusat Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta, 
pelajar SD, SMP, dan SMA, yang terlibat tawuran mencapai 0,08 % atau 
sekitar 1318 siswa dari total 1.647.835 siswa di DKI Jakarta. Bahkan, 26 
siswa diantaranya meninggal dunia.  
Fenomena nyata yang terjadi dan dialami pada bangsa ini seperti 
dalam data-data di atas menunjukan bahwa kondisi akhlak remaja kita 
sangat memprihatinkan. Jika hal ini terus berlangsung, maka bangsa ini 
secara perlahan akan menemui titik kehancuran akhlak masyarakatnya. 
Sebelum hal tersebut benar-benar terjadi tentunya diperlukan kerjasama 
dan keseriusan dari semua pihak terutama lembaga yang mengurusi bidang 
pendidikan untuk mencegah supaya hal tersebut tidak semakin bertambah 
parah.     
Perubahan kurikulum KTSP 2006 ke K 2013 merupakan salah satu 
upaya untuk memperbarui setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan anak bangsa atau generasi muda. Inti dari K 2013 
terletak pada upaya penyederhanaan dan sifatnya yang tematik-integratif. 
Seperti diungkapkan Amin Haedari (2013) bahwa K 2013 disiapkan untuk 
mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Karena itu, kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa 
depan. Titik berat K 2013 adalah bertujuan agar peserta didik atau siswa 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi, 
bertanya (wawancara) bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang 
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diperoleh atau diketahui setelah menerima materi pembelajaran. Adapun 
obyek pembelajaran dalam K 2013 berupa ; fenomena alam, sosial, seni, 
dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan peserta didik memiliki 
kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yang lebih baik. Mereka 
juga diharapkan akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga 
nantinya mereka bisa sukses dalam berbagai persoalan dan tantangan 
zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. (Abdullah Idi, 2016, 
25). 
Dalam rancang bangun maupun pelaksanaan pembelajaran tematik 
harus terpampang secara jelas bagian-bagian yang perlu mendapatkan 
tekanan nilai KeIslaman. Oleh karena itu, dalam setiap kesempatan guru 
menyampaikan pembelajaran tematik, maka pada bagian-bagian tertentu 
yang mempunyai kaitan dengan nilai keIslaman seharusnya menanamkan 
pula nilai keIslaman agar supaya tujuan pembelajaran dan tujuan 
pendidikan di madrasah untuk mendidik anak didik menjadi muslim yang 
bertaqwa mudah dicapai. Dengan demikian menyajikan dalam 
pembelajaran tematik adalah sangat mungkin dan bahkan menjadi sebuah 
keharusan. (Abd. Kadir, 2015, 29). 
Buku siswa telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai media 
pembelajaran haruslah mengacu pada pembentukan karakter anak seperti 
yang tertera dalam misi kurikulum 2013 yaitu pembentukan karakter, 
apakah dalam pembelajaran yang menggunakan media buku siswa, siswa 
sendiri dapat memiliki karakter yang dituju?, pertanyaan yang sangat 
9 
 
 
 
mendasar dan sangat penting dalam mengetahui kebenaran dari buku 
siswa yang telah dibuat. Oleh karena itu pendidik sangat berperan penting 
dalam pembelajaran untuk pembentukan karakter dan memahamkan siswa. 
Dari pemaparan diatas diketahui bahwa nilai-nilai karakter dalam 
sebuah buku sangat penting untuk membentuk pribadi seorang siswa. 
Kenyataanya dalam keseharian siswa diberbagai sekolah, masih ada siswa 
yang belum memiliki karakter yang diinginkan. Salah satu bentuk karakter 
yang patut dicontoh untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih baik  
adalah karakter empat sifat Nabi yaitu Shidiq, Amanah, Fatonah, dan 
Tabligh. Sehingga peneliti tertarik pada kajian “NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN KARAKTER 4 SIFAT NABI “SHIDIQ, AMANAH, 
FATHONAH, TABLIGH” PADA BUKU SISWA KELAS 2 TEMA 1 
“HIDUP RUKUN” KURIKULUM 2013 TAHUN TERBIT 2017 ” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalah pahaman terhadap kajian penelitian 
yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter 4 Sifat Nabi“Shidiq, 
Amanah, Fathonah, Tabligh” pada Buku Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup 
Rukun” Kurikulum 2013 Tahun Terbit 2017”, maka penulis akan 
memberikan maksud pengertian dari judul berikut. 
1. Nilai 
Nilai menurut Muhammad Noor Syam yaitu suatu penerapan atau 
suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. 
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Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan 
melembaga secara objektif di dalam masyarakat. Nilai ini merupakan 
satu realita yang sah sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan 
dengan cita-cita palsu. (Abdul Mujib Muhaimin, 1993: 109-110) 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nila-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 
kamil (Novan Ardy W, 2012:3) 
3. Sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” 
Karakter dalam Islam sangat kental dengan sifat-sifat Nabi yaitu 
karakter 4 sifat Nabi diantaranya Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh. 
Keempat sifat Nabi ini oleh sebagian ulama disebut sebagai karakter 
yang melekat pada diri Nabi dan Rosul. Shidiq artinya orang yang 
benar dalam semua kata, perbuatan, dan keadaan batin, Amanah 
artinya dapat dipercaya. Fathonah artinya cerdas secara intelektual, 
emosional, dan spiritual. Tabligh artinya menyampaikan segala firman 
Allah Swt (Toto Tasmara, 2001:189-222) 
4. Buku Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013 
Buku Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” adalah buku 
pegangan siswa yang digunakan siswa dalam kegiatan belajar 
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mengajar di kelas 2 Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah. Buku 
ini digunakan sebagai bahan ajar utama bagi sekolah yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Buku siswa kelas 2 Tema 1 “Hidup 
Rukun” diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dalam buku siswa kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” terdapat 4 (empat 
sub-tema) masing-masing yaitu Hidup Rukun di Rumah, Hidup Rukun 
dengan Teman Bermain, Hidup Rukun di Sekolah, dan Hidup Rukun 
di Masyarakat.  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik identifikasi 
masalah yaitu : 
1. Menurunnya moral dan akhlak siswa sekolah dasar 
2. Muatan isi buku paket dirasa belum sepenuhnya dipelajari oleh 
siswa 
3. Perlunya nilai-nilai pendidikan karakter 4 sifat Nabi “Shidiq, 
Amanah, Fathonah, Tabligh” dalam buku-buku ajar siswa  
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan diatas, maka 
dalam penulisan ini peneliti membatasi masalah dan terfokus pada nilai-
nilai pendidikan karakter 4 sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, 
Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun”. 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu “Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter 4 sifat 
Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 
Tema 1 “Hidup Rukun”?”. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
karakter 4 sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” dalam buku 
siswa kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun”. 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menambah 
khasanah bagi perkembangan ilmu pendidikan pada umumnya 
dan pada khususnya yang berkaitan dengan buku ajar siswa 
SD/MI. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian berikutnya 
dan menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian yang 
sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Untuk dunia pendidikan, analisis buku ini bermanfaat bagi 
dosen dan mahasiswa sebagai bahan kajian dalam menentukan 
kualitas buku ajar yang baik dan sesuai dengan kurikulum dan 
kebutuhan. 
b. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan guna meningkatkan 
kualitas lembaga pendidikan yang sudah ada. 
c. Menambah wawasan penulis mengenai karakter-karakter Nabi 
khususnya, untuk selanjutnya dijadikan acuan dalam berrsikap 
dan berperilaku.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai 
Nilai merupakan kualitas yang tidak bergantung dan tidak 
berubah seiring dengan perubahan zaman. Nilai tidak bergantung 
pada materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada 
pengalaman. Kehidupan di dunia ini merupakan sesuatu yang 
sangat bernilai meskipun pada kenyataannya setiap yang bernilai 
memiliki lapisan dan aspek yang berbeda. Dalam memahami nilai 
diperlukan kesadaran akan nilai yang ada pada manusia (Qiqi 
Yulianti Zakiyah, 2014:5). 
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukan kualitas, dan berguna bagi 
manusia. Dalam perubahan ini nilai merupakan kualitas yang 
berbasis moral.  Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk 
menunjukan kata benda abstrak yang artinya keberhagaan yang 
setara dengan berarti kebaikan (Qiqi Yulianti Zakiyah, 2014:5). 
Nilai menurut Ahmad D. Marimba (1989:25) adalah suatu 
ketentuan tentang baik dan buruk, bijak dan jahat yang 
digolongkan menurut sistem kemasyarakatan dan kesusilaan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Muhaimin (1993: 110) 
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mengungkapkan bahwa nilai adalah konsepsi abstrak didalam diri 
manusia dan masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik 
dan buruk, benar dan salah. 
Dari pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah sesuatu yang abstrak yang terdapat di dalam diri 
manusia atau masyarakat yang dapat menentukan baik buruknya 
manusia atau masyarakat tersebut melalui gejala dan perilaku yang 
diciptakan. 
b. Sumber nilai 
Sumber nilai menurut Abdul Mujib Muhaimin (1993:111) 
yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu:  
1) Nilai illahi  
Nilai ilahi tergolong menjadi tiga yaitu takwa, iman, 
dan adil. Nilai ilahi yang dititahkan Tuhan melalui 
Rasulnya yang berbetuk takwa yaitu memelihara diri dari 
siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya. Di 
dalam Alqur’an pun dijelaskan pada QS. Ali Imran: 134-
135 disebutkan empat diantara ciri-ciri orang yang 
bertakwa, yaitu: (1) Dermawan (menafkahkan harta baik 
waktu lapang atau sempit), (2) mampu menahan marah, (3) 
pemaaf, (4) istighfar dan taubat dari keslahan-
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kesalahannya. Dalam dua ayat ini takwa dicirikan dengan 
aspek ihsan. 
Sejalan dengan ayat di atas Rasulullah SAW besabda : 
)ىذمترلا هاور( َتْنُك اَُمثْيَح َللها ىقَّتىا 
“bertaqwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu 
berada.” (HR. Tirmidzi) 
 Penjelasan hadist diatas yaitu untuk siapa saja, 
dimana saja, kapan saja dan dalam situasi bagaimanapun 
wajib bertaqwa kepada Allah SWT. Kualitas ketaqwaan 
seseorang menentukan tingkat kemuliaannya di sisi Allah 
SWT (Yanuar Alyas, 2011:21). 
Nilai ilahi yang kedua adalah iman. Dengan 
bahasannya yaitu percaya, iman yang sempurna adalah 
iman yang mencakup tiga dimensi: hati, lisan, dan amal 
perbuatan. Seseorang yang beriman haruslah istiqomah 
dalam ketiga dimensi tersebut. (Yanuar Alyas, 2011:299). 
Menurut pandangan Islam, bahwa akhlak yang baik 
haruslah terpijak pada keimanan. Oleh karena itu 
sebagaimana disebutkan di atas bahwa iman tidaklah 
cukup sekedar disimpan dalam hati, melainkan harus 
dilahirkan dalam perbuatan yang nyata berupa amal shaleh 
atau tingkah laku yang baik. Kalau iman melahirkan amal 
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shaleh maka dapat dikatakan iman itu telah sempurna. 
(Ahmad Mustafa, 1997:25). 
 Sifat adil menurut Barmawi berhubungan dengan 
perseorangan, adil berhubungan dengan kemasyarakatan, 
dan adil berhubungan dengan pemerintahan. Adil dalam 
perseorangan itu tindakan memberi hak kepada yang 
mempunyai hak tersebut. Adil berhubungan dengan 
kemasyarakatan itu adil dalam menghukum orang yang 
besalah, begitupun dengan adil dalam hubungan 
pemerintahan (Yatimin Abdullah, 2006:43). 
2) Nilai insani 
Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta 
hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai-nilai 
insani yang kemudian berkembang menjadi tradisi-tradisi 
yang diwariskan turun-temurun dan mengikat anggota 
masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan 
tradisi tetap mempertahankan diri terhadap kemungkinan 
perubahan tata nilai. 
c. Macam-macam nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009:123-132) terdapat 3 macam 
nilai. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai logika, nilai etika, nilai 
religius.   
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1) Nilai logika 
Nilai logika yaitu nilai mencangkup pengetahuan, penelitian, 
keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai ini 
bermuara pada kebenaran. 
2) Nilai Etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku seseorang 
atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai atau 
norma yang diambil dari gejala-gejala ilmiah masyarakat 
kelompok tertentu. 
3) Nilai Religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara 
berperilaku lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan 
moralitas yang diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah 
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh guru untuk mengembangkan segenap potensi 
peserta didiknya secara optimal. Potensi ini mencakup potensi 
jasmani dan rohani sehingga melalui pendidikan seorang peserta 
didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar memiliki 
kesiapan untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya dan 
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dapat mengoptimalkan perkembangan psikisnya secara serasi dan 
harmoni, dia dapat menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh 
aspeknya, baik sebagai anggota masyarakat, sebagai individu 
maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Pengertian ini 
sejalan dengan apa yang dikemukanan oleh Agus Wibowo (2013) 
yaitu pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti 
yang baik untuk individu dan baik untuk masyarakat.  
Dari kedua pengertian diatas, dapat dilihat persamaannya 
yaitu pendidikan karakter adalah usaha untuk mengembangkan 
potensi dan membentuk karakter seorang siswa. Seorang siswa 
akan memiliki karakter yang baik apabila seluruh kemampuan 
jasmani dan rohaninya berkembang secara optimal sehingga dia 
mampu menjadi individu yang baik untuk masyarakat. Jika hal 
tersebut sudah terlaksana dengan baik maka dapat dipastikan apa 
yang menjadi tujuan pendidikan selama ini akan tercapai dengan 
segera.  
Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Musfiroh 
(2008), Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008) dalam buku Agus 
Wibowo (2013) pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tndakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Secara ringkas, 
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pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai : “The deliberate 
use of all dimensions of school life to foster optimal character 
development”.  
Menurut National Commision on Character Education 
dalam buku Muhammad Yaumi (2014) pendidikan karakter adalah 
pendekatan apa saja yang disengaja oleh personel sekolah, yang 
sering berhubungan dengan orangtua dan anggota masyarakat, 
membantu peserta didik dan remaja menjadi peduli, penuh prinsip, 
dan bertanggung jawab. 
Dari pengertian pendidikan karakter di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha 
mengoptimalkan potensi-potensi jasmani dan rohani peserta didik 
dalam lingkungan sekolah melalui suatu sistem yang sudah diatur 
dalam sistem pendidikan untuk membentuk pribadi yang baik di 
lingkungan masyarakat. 
b. Landasan Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pendidikan karakter yang berlandaskan 
berbagai dimensi yang telah dicetuskan oleh para ahli dalam 
merumuskan konsep pendidikan karakter Indonesia yang tentunya 
membutuhkan dukungan dari setiap individu dari seluruh 
masyarakat Indonesia khususnya di lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga. 
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Menurut Sa’dun Akbar dalam buku Novan Ardy W (2013) 
ada tujuh landasan pendidikan pendidikan karakter yang ia 
temukan lewat penelitian yang berjudul Revitalisasi Pendidikan 
Karakter di Sekolah”. Ketujuh landasan itu adalah sebagai berikut. 
Pertama, landasan filsafat manusia. Secara filosofis 
manusia diciptakan oleh Tuhan dalam keadaan ‘belum selesai”, 
mereka dilahirkan dalam   keadaan belum jadi. Manusia yang  
ketika dilahirkan berwujud anak manusia belum tentu dala proses 
perkembangannya menjadi manusia yang sesungguhnya. Agar 
dapat menjadi manusia yang sesungguhnya, dalam proses 
pertubuhan dan perkembangannya anak-anak memerlukan bantuan. 
Upaya menjadikan manusia menjadi manusia yang sesungguhnya 
itulah yang disebut pendidikan.  
Kedua, dari sisi landasan filsafat Pancasila. Manusia yang 
ideal adalah manusia yang Pancasilais, yaitu menghargai nila-nilai 
ketuhanan, keanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan social. 
Nilai-nilai pancasila tersebut yang seharusnya menjadi core value 
dala endidikan karakter di negara ini. 
Ketiga, landasan filsafat pendidikan menyatakan bahwa 
pendidikan pada dasarnya mengembangkan kepribadian utuh dan 
mencetak warga negara yang baik. Seseorang yang berkepribadian 
utuh digambarkan dengan terinternalisasikannya nilai-nilai dari 
22 
 
 
 
berbagai dunia makna, yaitu simbolik ada dalam bahasa dan ritual 
keagamaan, empiric diantaranya Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial, estetik terdapat pada kesenian, etik dikembangkan melalui 
pendidikan moral dan akhlak, sinoptik hadir dalam pendidikan 
agama dan sejarah, sedangkan sinnoetik hadir dari pengalaman-
pengalaman personal dengan Sang Pencipta.   
Keempat, landasan religious. Pendidikan karakter perlu 
mengembangkan karakter manusia agar menjadi manusia yang 
berperilaku hidup sehat, patuh terhadap ajaran-ajaran Tuhan dan 
pada peraturan-peraturan hidup berbangsa dan bernegara, serta 
mempunyai sifat-sifat manusiawi, sifat empatik, simpatik, 
perhatian, peduli, membantu, menghargai, dan lain-lain. 
Kelima, landasan sosiologis. Secara sosiologis manusia 
Indonesia hidup dala masyarakat heterogen yang terus 
berkembang. Kita hidup di tengah asyarakat dengan suku, etnis, 
agama, golongan, status social, dan ekonomi yang berbeda-beda. 
Disamping itu bangsa juga hidup berdampingan dan bergaul 
dengan negara-negara lain. Oleh sebab itu, upaya mengembangkan 
karakter saling menghargai dan toleran pada aneka ragam menjadi 
sangat mendasar. 
Keenam, landasan psikologis. Dari sisi psikologis, karakter 
dapat dideskripsikan dari dimensi-dimensi intrapersonal, 
interpersonal, dan interaktif. Dimensi intrapersonal terfokus pada 
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kemampuan manusia untuk memahami diri sendiri. Dimensi 
interpersonal secara umum dibangun atas kemampuan untuk 
mengenali perbedaan. Dimensi interaktif adalah kemampuan 
manusia dalam berinteraksi social dengan sesame secara bermakna. 
Ketujuh,  landasan teoritik pendidikan karakter. Ada 
beberapa teori pendidikan dan pembelajaran yang dapat dirujuk 
untuk pengembangan pendidikan karakter. Teori tersebut antara 
lain adalah teori behavioristik yang menyatakan bahwa perilaku 
seseorang sangat ditentukan oleh kekuatan eksternal. Berbeda 
dengan teori kognitivistik, teori ini berprinsip apabila pikiran di-
entry tentang kebaikan, maka output-nyapun akan baik juga. 
Sedangkan komprehensif menyatakan bahwa karakter terbentuk 
dari eksternal maupun internal diri seseorang. 
Dari ketujuh landasan tersebut dapat diketahui bahwa 
tujuan pendidikan karakter semata-mata untuk membentuk 
manusia menjadi pribadi yang lebih baik. Ketujuhnya saling 
melengkapi untuk dijadikan alasan kenapa pendidikan karakter 
sangat penting dimasukan dalam muatam materi pendidikan di 
sekolah.  
c. Pendidikan Karakter dalam Sisdiknas Tahun 2013 
Kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008) berarti; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan karakter 
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menurut Pusat Bahasa Depdiknas memiliki makna; bawaan hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak. Adapun makna berkarakter adalah; 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Jadi 
dapat dikatakan bahwa indivisu yang berkarakter baik adalah 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal terbaik terhadap Allah 
SWT. 
Ada yang mengatakan, sesungguhnya sejak dulu 
pendidikan karakter di Indonesia telah digalakan melalui pelajaran 
PMP (Pendidikan Moral pancasila) yang kemudian diubah menjadi 
PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). Pendidikan 
karakter ini sesuai dengan dasar negara Indonesia, yaitu Pancasila. 
Pernyataan ini sah-sah saja namun jika kita lihat kondisi 
masyarakat sekarang yang notabene hasil dari pendidikan karakter 
berbasis pancasila, maka outcome yang ada ternyata belum sesuai 
dengan makna karakter yang disebutkan di atas.  
Dalam pembahasan tentang pendidikan karakter di 
Indonesia, ada dua aspek penting yang kurang mendapat perhatian 
dari para pemerhati pendidikan, yaitu aspek agama dan aspek 
budaya bangsa. Kedua aspek tersebut penting diteliti dan digali 
karena sangat berpengaruh dalam menentukan hasil didikan 
karakter seorang peserta didik. Karakter seseorang sangat erat 
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kaitannya dengan agama, lingkungan, dan budaya dimana ia 
tumbuh dan dibesarkan.  
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, aspek agama telah 
digunakan untuk menyusun Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003. Pada undang-undang tersebut, aspek 
agama terlihat dengan disertakannya kata-kata “Rahmat Tuhan 
Yang Maha Esa”. Disebutkan di dalamnya: 
1) Bahwa pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 mengamanatkan Pemerintah Negara 
Indonesia, yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasakan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 
keadilan social.  
2) Bahwa Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 
tahun 1945 mengamanatkan pemerintah megusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 
undang-undang.  
3) Bahwa sistem pendidikan nasioal harus mampu menjamin 
pemerataan kesempata pendidikan, peningkatan mutu serta 
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relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan local, nasional, dan global sehingga perlu 
dilakukan pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, 
dan berkesinambungan. 
4) Bahwa undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang sistem 
pendidikan nasional perlu disempurnakan agar sesuai 
dengan amanat perubahan Undang-Undang Dasar Negara 
Republim Indonesia Tahun 1945. 
d. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter yang berkaitan dengan 
pembentukan mental dan sikap anak didik dikelola dengan 
menanamkan nilai-nilai religious dan ilai tradisional yang positif. 
Nilai itu perlu ditanamkan dengan intensitas yang sama pada 
semua mata pelajaran. Oleh karena itu perlu dipilih sejumlah nilai 
utama sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. 
Adapun tujuan pedidikan karakter menurut Hamdani 
Hamid (2013: 39) adalah membentuk siswa berpikir rasional, 
dewasa, dan bertanggung jawab, serta guru diharapkan mampu 
mengembangkan sikap mental siswa yang terpuji, membina 
kepekaan social anak didik, membangun mental optimis dengan 
menjalani kehidupa yang penuh dengan tantangan, membentuk 
kecerdasan emosional, serta membentuk anak didik yang berwatak 
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pengasih, penyanyang, sabar, beriman, bertaqwa, bertanggung 
jawab, Amanah, jujur, adil, dan mandiri.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter diperlukan 
beberapa hal yang menyangkut kerjasama dengan pihak lain, yakni 
sebagai berikut  
1) Bekerjasama dengan orangtua murid. Hal ini karena 
orangtua murid menjadi partner dalam membentuk karakter 
anak. 
2) Sekolah yang mengembangkan keteladanan bagi siswa. 
3) Masyarakat menjadikan lingkungan kehidupannya 
berwibawa dan bersih dari kejahatan dan kriminalitas 
lainnya. 
Pentingnya kerjasama dari berbagai pihak harus 
diperhatikan secara serius. Karena jika salah satu pihak tidak 
mendukung maka mungkin saja apa yang menjadi tujuan 
pendidikan karakter akan sulit untuk dicapai. Sebagai contoh 
ketika sekolah sudah maksimal dalam mengembangkan karakter 
maka ketika anak kembali ke lingkungan keluarga, anggota 
keluarga juga harus peka terhadap apa yang sudah sekolah berikan 
dengan cara melindungi siswa dari pengaruh-pengaruh yang dapat 
merusak karakter siswa. Pun juga dengan lingkungan masyarakat 
juga harus kompak dalam menjaga anak-anak disekitar mereka dari 
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pengaruh pergaulan yang kurang baik dengan menciptakan 
lingkungan yang ramah dan baik bagi anak. 
3. Sifat –sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” 
a. Shidiq  
Salah satu dimensi kecerdasan ruhani terletak pada nilai 
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang 
mulia yang telah dijanjikan Allah akan memperoleh limpahan 
nikmat dari-Nya. Kedudukannya disejajarkan dengan para Nabi 
(shiddiqin anbiyaa) dan dijadikan rujukan untuk menjadi teman 
dalam meningkatkan kualitas hidup. Seorang yang cerdas 
secara ruhaniah senantiasa memotivasi dirinya dan berada 
dalam lingkungan orang-orang yang memberikan makna 
kejujuran. 
Kejujuran adalah komponen ruhani yang memantulkan 
berbagai sikap terpuji. Mereka mereka berani menyatakan 
sikap secara transparan, terbebas dari segala kepalsuan dan 
penipuan. Hatinya terbuka dan selalu bertindak lurus. Sehingga 
memiliki keberanian moral yang sangat kuat. Seorang sufi 
terkenal, yaitu al-Qusyairi, mengatakan bahwa shiddiq adalah 
orang yang benar dalam semua kata, perbuatan, dan keadaan 
batinya (Toto Tasmara, 2001:190). 
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Menurut Hidayatulah (2010: 61) Shidiq adalah “Sebuah 
kenyataan yang benar tercermin dalam  perkataan, perbuatan, 
atau tindakan, dan keadaan batinya”. Karakter yang telah 
dijelaskan diatas bahwasanya sifat Shidiq memiliki penjelasan 
yang mengarah pada kejujuran dalam perkataan, perbuatan, 
atau keadaan batin, yang mana dalam perilaku tersebut tidak 
ada yang dibuat-buat atau biasa disebut bohong, jadi perilaku 
yang benar-benar jujur dan dapat dipertanggung jawabkan 
kebenaranya, akan tetapisifat Shidiq juga memiliki kemampuan 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhak mulia.  
Ash-shidqul Muthlaq atau kejujuran secara mutlak yang 
tidak rusak dalam segala kondisi. Sekiranya setiap 
perkataannya diuji, pastilah sesuai dengan kenyataan; baik 
ketika ia berjanji, serius, bercanda, memberi kabar, maupun 
ketika bernubuat. Apabila sifat itu rusak sedikit saja, maka 
risalah yang ia bawapun secara otomatis rusak pula karena 
manusia tidak percaya dengan raul yang tidak jujur. Seorang 
rasul yang jujur tidak sedikitpun perkataannya mengandung 
kebatilan, dalam kondisi dan situasi apapun.  
Seorang yang shiddiq tidak bersifat reaktif 
menyalahkan orang lain, tetapi mengintropeksi dirinya atau 
melakukan muhasabah pada dirinya terlebih dahulu. Dengan 
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mengikuti jejak Rasulullah SAW, orang yang berada dalam 
kegelapan tercerahkan batinnya menuju cahaya. Orang yang 
terperangkap kemelut permasalahan merasa terbebaskan karena 
kehadiran dan bantuan darinya yang tulus dan kaffah. Yang 
sempit dilapangkan dan yang tersesat disadarkan.  
1) Jujur pada diri sendiri  
Salah satu di.m mensi moral yang dilahirkan 
shalat adalah kejujuran, keikhlasan, dan ketabahan. 
Seseorang yang sedang melaksanakan shalat. Begitu 
taat dan sungguh-sungguh untuk mengikuti proses 
sejak dari takbir sampai salam. Tidak pernah kita 
dengar ada orang yang menipu jumlah rekaat shalat 
walaupun ia shalat sendirian. 
 Bagi orang-orang yang Shidiq,  esensi shalat 
tidak berhenti sampai ucapan salam, tetapi justru 
ucapan itu merupakan awal bagi dirinya untuk 
membuktikan hasil shalatnya dalam kehidupan 
secara actual dan penuh makna manfaat.  
2) Jujur terhadap Allah 
Jujur terhadap Allah berarti berbuat dan 
memberikan segala-galanya atau beribadah hanya 
untuk Allah. Orang yang Shidiqterhadap Allah itu 
memelihara cahaya ilahidalam bentuk petunjuk 
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yang menerangi seluruh relung kalbunya, sehingga 
tampaklah sebuah keyakinan bahwa dirinya tidak 
pernah sendirian karena Allah selalu melihat dan 
beserta dirinya.   
b. Amanah 
Amanah menurut Hidayatullah (2010: 62) adalah 
kepercayaan yang harus diemban dalam mewujudkan sesuatu yang 
dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras, dan 
konsisten. Amanah sangat baik dalam menyampaikan pesan tanpa 
perubahan sedikitpun, pesan yang dititipkan begini disampaikan 
juga begini, dalam pendidikan sangat di perlukan, dengan ilmu 
yang harus disampaikan sesuai dengan taraf kemampuan anak, 
yang harus disampaikan juga harus sesuai dengan kemampuan 
anak, buku siswa membantu pembelajaran siswa dan buku guru 
membantu guru dalam pembelajaran, sesuai dengan buku yang 
disediakan, itu salah satu contoh dalam pembelajaran. Anak didik 
dalam pembelajaran sangat perlu diajarkan sikap Amanah, karena 
anak didik sangat perlu masukan dan juga ajakan dalam perilaku-
perilaku yang positif, dengan masa pertumbuhan yang sangat 
mudah terpengaruh oleh lingkungan dan juga keadaan sekitar, 
karakter sifat Amanah pastilah sangat berguna dan sangat 
dibutuhkan siswa. Oleh karena itu pendidik dengan materi atau 
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dengan media harus sesuai dengan pembangunan karakter anak, 
salah satu karakter itu adalah sifat Amanah. 
Amanah merupakan dasar dari tanggung jawab, 
kepercayaan, dan kehormatan serta prinsip-prinsip yang melekat 
pada mereka yang cerdas secara ruhani. Menurut Toto Tasmara 
(2001: 222) di dalam nilai diri yang Amanah itu ada beberapa nilai 
yang melekat. 
1) Rasa tanggung jawab (takwa). Mereka ingin menunjukan 
hasil yang optimal. 
2) Kecanduan kepentingan dan sence of urgency. Mereka 
merasakan bahwa hidupnya memiliki nilai, ada sesuatuyang 
penting. Mereka merasa dikejar dan mengejar  sesuatu agar 
dapat menyelesaikan amanatnya dengan sebaik-baiknya. 
3) Al-amin, kredibel, ingin dipercaya dan mempercayai. 
Hidup baginya adalah proses untuk saling mempercayai 
dan dipercayai.  
4) Hormat dan dihormati.  
Sifat Amanah dapat membentuk karakter seseorang.ketika 
seseorang ,menaruh kepercayaan yang tinggi   
Menurut Muhammad Yaumi (2014) Amanah mempunyai 
karakteristik diantaranya adalah seseorang dapat dikatakan 
Amanah ketika ia berlaku jujur, tidak boleh membohongi, menipu, 
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dan mencuri, memiliki keberanian untuk melakukan hal yang 
benar, membangun reputasi yang baik, serta setia berpihak kepada 
keluarga, teman dan negara. 
Berbeda dengan yang disebutkan oleh Sudarsono (1993). 
Sudarsono menyebutkan setiap penggunaan anggota badan dengan 
tujuan beribadah kepada Allah SWT dengan dasar taat, patuh, dan 
cinta kepada-Nya, maka berarti ia bisa disebut Amanah. Pada diri 
manusia dianugerahi Allah sejumlah perlengkapan jasmaniah dan 
rohaniah sebagai alat-alat untuk mengabdi kepada Allah dan 
berbuat kebaikan kepada sesama mahkluk. Jika alat-alat tersebut 
sebagaimana mestinya maka berarti orang tersebut memiliki sifat 
dan perilaku Amanah. Jika anggota-anggota tubuhnya 
dipergunakan kepada maksiat berarti dia khianat terhadap Amanah 
yang diberikan Allah kepadanya.  
c. Fathonah 
Fathonah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau 
penguasaan bidang tertentu yang mencangkup kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual. Kecerdasan dalam 
memutuskan suatu hal tertentu untuk kepentingan masyarakat, sifat 
yang memiliki derajat untuk seorang manusia dalam menjalani 
kehidupan.  
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Toto Tasmara (2001: 220-221) mengemukakan 
karakteristik jiwa Fathonah, yaitu: a. arif dan bijak (The man of 
wisdom), b. integritas tinggi (High in integrity), c. kesadaran untuk 
belajar (Willingness to learn), d. sikap proaktif (proactive stance), 
f. terpercaya dan ternama/terkenal (Credible and reputable), g. 
menjadi yang terbaik (Being the best), h. empati dan perasaan 
terharu (Emphaty and compassion), i. kematangan emosi 
(Emotional maturity), j. keseimbangan (Balance), k. jiwa 
penyampai misi (Sense of mission), dan l. jiwa kompetensi (Sense 
of competition).   
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 
yang mempunyai sifat fatonah mempunyai dimensi ruhani yang 
kuat. Selain itu, seorang yang mempunyai sifat fatonah tidak saja 
cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan atau kearifan dalam 
berfikir dan bertindak.  
Hidayatullah (2010, 63) mengemukakan pengertian 
Fathonah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan 
perubahan zaman 
2) Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya 
saing, dan  
3) Memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual.  
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Karakter Fathonah dalam diri siswa begitu penting untuk 
dimiliki atau di tanamkan, dan begitu juga dengan adanya 
pendidikan atau model pendidikan zaman sekarang yang sangat 
mengarah pada keaktifan dan kecerdasan siswa. Oleh karena itu 
sifat Fathonah jika dimiliki siswa, akan membuat siswa lebih siap 
untuk menghadapi masa kedewasaannya kedepan.  
d. Tabligh 
Tabligh artinya menyampaikan segala firman Allah yang 
ditujukan oleh manusia dan disampaikan oleh Nabi. Tidak ada 
yang disembunyikan meski itu menyinggung Nabi. Salah satu 
pesan agung Rasulullah yang disampaikan pada saat haji 
perpisahan adalah Amanah beliau yang mewajibkan setiap muslim 
untuk menyampaikan pesan-pesan kebenaran, Rasulullah SAW 
bersabda: 
        ًةيآْوَل و ِّنَِّع اوُغِّل َب 
Artinya: 
“Sampaikanlah apa yang telah engkau ketahui dariku walaupun 
hanya satu ayat!” (HR. Bukhari) 
sejak itu menyebarlah Islam ke seluruh pelosok bumi karena setiap 
muslim merasa memperoleh kemualiaan peran dirinya sebagai 
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mubalig atau komunikator yang menyampaikan pesan Ilahiah 
untuk memenuhi seruan dan perintah Allah.  
Menurut Toto Tasmara (2001) Nilai Tabligh telah 
memberikan muatan yang mencakup aspek kemampuan 
berkomunikasi, kepemimpinan, pengembangan dan peningkatan 
kualitas sumber daya insane dan kemampuan diri untuk mengelola 
sesuatu. 
1) Communication Skill 
Kata Tabligh di dalam Al-Qur’an disebut 
dalam bentuk kata kerja (fi’il) sedikitnya ada 
sepuluh kali (al-maa’idah: 67, al-Ahzab: 62,68, al-
Ahqaaf: 23, al-Jin: 28, al-A’raaf:79,92, Huud:57) 
yang merupakan bentukan dari akar kata ballagha-
yuballighu-tabliighan. Artinya, proses 
menyampaikan sesuatu untuk mempengaruhi orang 
lain melalui lambing-lambang yang berarti. Dengan 
berkomunikasi, berarti seseorang ingin 
menyampaikan gagasannya dan kemudian 
gagasannya tersebut diterima oleh komunikan 
(mad’u) sehingga tumbuhlah perubahan sikap dalam 
bentuk pengertian, partisipasi, atau tindakan 
sebagaimana yang diharapkan oleh komunikator 
(da’i).  
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2) Kuat menghadapi tekanan 
Mereka yang mempunyai sikap Tabligh 
adalah mereka yang mampu menghadapi tekanan. 
Sikap percaya diri yang dilandaskan pada iman 
menyebabkan segala bentuk tekanan tidak dijadikan 
sebagai kendala, tetapi sebuah tantangan yang akan 
membentuk kepribadian dirinya menjadi lebih 
cemerlang. Justru mereka senang bekerja dalam 
tekanan yang akan menimbulkan kreativitas, 
dinamika, dan nilai tambah bagi dirinya. Sikap 
Tabligh melahirkan keyakinan, kekuatan, 
kesungguhan, untuk hasil unjuk kerja yang bernilai 
tinggi. Mereka tidak gampang menyerah, tidak 
gampang patah semangat, walaupun tantangan dan 
tekanan menghadang setiap langkah pekerjaannya, 
karena mereka sangat yakin bahwa untuk 
memperoleh mutiara membutuhkan perjalanan yang 
panjang, menyelam jauh ke dasar samudra.  
3) Kerjasama dan Harmoni 
Mereka yang mempunyai sifat Tabligh 
memiliki kemampuan bekerjasama sebagai bagian 
dari setiap kepemimpinannya. Mereka melihat 
oranglain sebagai jati dirinya sendiri dalam 
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pengertian bahwa dirinya hanya mungkin 
berkembang bersama dank arena kualitas oranglain 
disekitarnya. Kemampuan bekerjasama tidak dapat 
diwujudkan kecuali diawali dengan kemampuan 
untuk membuka diri dan mengendalikan diri sendiri. 
Pengendalian diri, tidak saja sangat penting dalam 
berkomunukasi secara efektif, tetapi juga menjadi 
prasyarat untuk berhubungan dan bekerja sama 
dengan oranglain.  
Mereka yang mempunyai sifat Tabligh, tidak 
saja mampu berkomunikasi dan kerjasama, tetapi 
juga cara mereka berhubunga sangat menjujung 
tinggi harmoni. Dalam kaitan ini, kita dapat 
menyimak budaya Jepang (wakon) yang 
menerapkan partisipatif manajemen dengan 
mengembangkan kerjasama kelompok diatas 
semangat harmoni tersebut. Budaya bisni Jepang 
adalah menjunjung tinggi harmoni. Mereka 
menjunjung tinggi konsesnsus sebagai cara terbaik 
menyelesaikan masalah. Mereka cenderung 
menghindari konfrontasi terbuka. Karena itu, 
berbagai konflik yang timbul diupayakan dapat 
diselesaikan dengan cara musyawarah mufakat.  
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Orang jepang memiliki in feeling group  dan 
ikatan kelompok yang sangat kuat. Tanggung 
jawab, kekompakan, kebanggaan, dan kohesivitas 
kelompok sangat kental, sehingga setiap anggota 
senantiasa saling memperhatikan dan saling 
mendorong untuk maju bersama.  
Disamping itu, semangat manajemen Jepang 
dilandaskan pada konsep nemawashi yang berarti 
mengikat akar, sehingga pengambilan keputusan 
dilakukan secara partisipatif, bersifat kolektif, dan 
konsesnsus. Semangat nemawashi melahirkan dua 
kata yang sangat penting yaitu ringeise dan 
onjoshugi. Ringeise artinya musyawarah mufakat 
berdasarkan komunikasi dialogis, sadangkan 
onjoshugi  artinya komunikasi perasaan yang 
terwujud dalam hubungan emosional yang kuat 
antara pimpinan dan bawahan.  
B. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung pengkajian yang lebih komprehensif, maka 
peneliti berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-
karya yang mempunyai relevansi dengan topik pembahasan yang ingin 
diteliti. Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan apa yang ingin 
dilakukan peneliti,diantaranya sebagai berikut. 
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Sebuah jurnal karya Latifatul Chabibah mahasiswa Universitas 
Negeri Malang yang berjudul Analisis Muatan Nilai-nilai Karakter Pada 
Buku Siswa Kelas VI Semester 2 Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian itu 
menunjukan bahwa Buku Siswa Kelas VI Semester 2 telah memuat nila-
nilai karakter. Nilai-nilai karakter tersebut termuat pada bagian wacana, 
petunjuk kerja, latihan, dan bagian evaluasi. Nilai-nilai karaker tersebut 
antara lain adalah religious, jujur, toleransi, disiplijn, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebanggsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, komunikatif,  
Skripsi karya Yogi Kuncoro Adi mahasiswa jurusan PGSD 
Universitas Kuningan yang berjudul Analisis Muatan Pendidikan Karakter 
Dalam Buku Teks Kurikulum 2013 Kelas III SD Semester I. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukan buku Kurikulum 2013 kelas III semester I 
memuat nilai religious, jujur, dan disiplin. Karakter semangat 
kebanggsaan, cinta tanah air, dan menghargai prestasi memiliki indicator 
yang tidak ditentukan muatannya dalam evaluasi pembelajaran. Muatan 
karakter cinta damai dan gemar membaca sama sekali tidak ditemukan 
muatannya dalam evaluasi pembelajaran.nilai karakter toleransi, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, bersahabat, peduli 
lingkungan, peduli social, dan tanggung jawab tersebar disetiap tema.  
Dari contoh penelitian diatas tentu dapat dilihat bahwa dalam buku 
ajar kurikulum 2013 sudah terdapat nilai-nilai atau muatan yang bertujuan 
untuk mengembangkan karakter siswa. Tetapi dalam penelitian tersebut 
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masih belum menyebutkan karakter secara spesifik. Karakter yang 
disebutkan masih karakter secara umum meliputi toleransi, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, bersahabat, peduli lingkungan 
dan lain-lain. Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan nanti akan 
mengkaji muatan nilai karakter yang lebih spesifik yaitu karakter empat 
sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” dalam buku paket siswa 
kelas 2 kurikulum 2013 dimana karakter tersebut sangat tidak asing lagi 
bagi umat Islam pada umumnya. Keempat karakter tersebut dapat 
dijadikan acuan untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih baik 
karena sesuai apa yang Nabi contohkan.  
C. Kerangka Teoritik 
Salah satu aspek penting dalam mendidik anak adalah akhlak 
mulia. Akhlak mulia seorang anak dapat tumbuh dari lingkungan keluarga 
dan lingkungan sekolah yang baik pula. Bahkan bangsa yang berkarakter 
sangat ditentukan oleh tingkat akhlak bangsanya. Pembentukan watak 
sangat penting dalam upaya membentuk karakter. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk membentuk karakter siswa yang baik adalah dengan 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada buku ajar siswa. Oleh karena itu 
sangat penting sekali diperhatikan apakah muatan dalam sebuah buku ajar 
sudah terdapat materi yang dapat membentuk karakter siswa yang baik 
ataukah belum sama sekali. 
Buku pegangan siswa yang telah diterbitkan seharusnya 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru 
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dan juga membuat siswa memiliki sifat kearifan dan akhlak yang baik. 
Kelebihan  pembelajaran di sekolah-sekolah lebih banyak mengacu pada 
keaktifannya saja, seharusnya dalam pembelajaran yang diajarkan bukan 
hanya menekankan keaktifan dalam belajar seperti diskusi atau metode 
lainya, akan tetapi pembinaan akhlak budi pekerti juga harus ditanamkan 
kepada siswa, dengan adanya media yang telah disediakan dalam 
pembelajaran yang menggunakan media buku siswa, oleh karena itu guru-
guru yang mengajar juga harus memahami bentuk akhlak budi pekerti itu 
seperti apa, dan salah satu pengertian budi pekerti itu ada empat sifat nabi 
yaitu Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh. 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan terhadap analisis nilai-
nilai pendidikan karakter empat sifat Nabi Shidiq, Amanah, Fathonah, 
Tabligh dalam buku siswa kelas dua dengan tema Hidup Rukun kurikulum 
2013. Analisis nilai-nilai karakter Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh 
dilihat dari muatan materi pada buku siswa dan disesuaikan dengan 
indikator sifat Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 
research atau penelitian kepustakaan, penelitian kepustakaan merupakan 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta megolah bahan penelitian. Ciri-ciri 
penelitian kepustakaan ini, pertama : peneliti berhadapan langsung dengan 
teks data atau angka bukan pengetahuan langsung dari lapangan, kedua: 
penelitian berhadapan langsung bahan dan sumber yang telah tersedia di 
perpustakaan, ketiga: data pustaka termasuk data sekunder, berarti peneliti 
memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data orisinil tangan pertama 
di lapangan, keempat: penelitian berhadapan langsung dengan data yang 
tetap yang tidak akan pernah berubah sebab telah terekam dalam angka, 
tulisan, gambar, rekaman tape, film (Zed. 2008:3-5). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 
mengutamakan kualitas analisis. Menurut Aminuddin (1990:16), 
penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif artinya data hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisien 
hubungan antara variable. Berdasarkan teori jenis penelitian tersebut maka 
jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Pada karakter 4 Sifat  
Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh”, penelitian ini mengambil 
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konteks dari nilai-nilai moral dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Kurikulum 2013. Karakter metode kualitatif ditunjukkan dengan 
adanya penelitian tentang nilai-nilai moral dalam buku siswa kelas 2 tema 
1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013. Karakter analisis data secara induktif, 
ditunjukkan dengan metode analisis data. Karakter 4 Sifat Nabi“Shidiq, 
Amanah, Fathonah, Tabligh”, deskriptif ditunjukkan dengan rangkaian 
penjabaran teori dan lebih mementingkan proses dari pada hasil. 
Kemudian pada karakter 4 Sifat Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, 
Tabligh” batas penelitian ditentukan oleh fokus, kriteria khusus untuk 
keabsahan, dan desain yang digunakan bersifat sementara karena hanya 
khusus buku siswa Kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013. 
Terakhir hasil penelitian dikonfirmasikan dengan temuan-temuan 
penelitian terdahulu. 
B. Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan informasi tentang objek penelitian 
(Purhantara, 2010: 244). Sedangkan Lofland (dalam Moleong, 2007:157) 
menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumentasi dan lain-lain.  Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian. Dalam  hal ini peneliti memperoleh data langsung dengan 
menggunakan instrument-instrumen yang telah ditetapkan.  Peneliti 
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memperoleh sumber data primer dalam penelitian ini dari isi buku 
Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik seperti struktur 
organisasi kearsipan, dokumen, laporan, serta buku-buku dan lain 
sebagainya yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
(Purhantara, 2010:79). Adapun yang menjadi data sekunder dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Buku yang berjudul “Kecerdasan Ruhaniah” yang ditulis oleh 
KH. Toto Tasmara 
b. Buku yang berjudul “Pendidikan Karakter Persefektif Islam” 
yang ditulis oleh Hamdani Hamid dan Beni Ahmad S 
c. Buku yang berjudul “Pendidikan Karakter Membangun 
Peradaban Bangsa” yang ditulis oleh Hidayatullah 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan, menghimpun, mengambil, menjaring 
data penelitian (Suwartono, 2014:41). Untuk mengumpulkan data dalam 
kegiatan penelitian diperlukan cara-cara teknik pengumpulan data tertentu, 
sehingga proses penelitian ini dapat berjalan baik dan lancar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode Dokumentasi. Cara ini 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen 
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yang terkait dengan masalah penelitian (Amri Darwis,2014: 57). Teknik 
ini digunakan untuk mencari data mengenai nilai-nilai karakter 4 sifat 
Nabi “Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh” dari buku Siswa Kelas 2 Tema 
1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013. 
D. Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan member check(Sugiyono, 2008: 247)  
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti 
meningkatkan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan,  peneliti 
mengamati secara mendalam pada obyek penelitian agar data yang 
ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori yang dibuat 
dengan tepat. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis isi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
karakter 4 sifat Nabi (Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh) yang 
terkandung dalam buku Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 
2013 melalui kata setiap paragraph. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Membaca berulang-ulang setiap kata bahkan paragraf dalam buku 
Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” Kurikulum 2013. 
2. Mencatat nilai karakter apa saja yang terdapat dalam setiap 
paragraph pada buku Siswa Kelas 2 Tema 1 “Hidup Rukun” 
Kurikulum 2013. 
3. Menganalisis isi buku dalam penanaman karakter 4 Sifat 
Nabi“Shidiq, Amanah, Fathonah, Tabligh”. 
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 BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi buku k13 
Judul  :  Hidup Rukun 
Penulis :  Irene Maria Juli Astuti 
Pe-review :  Yuyun Yuningsih 
Cetakan  :  2  
Tahun terbit  :  2017 
Penerbit  :  PT. Macananjaya Cemerlang 
Tempat terbit  :  Klaten, Jawa tengah  
Jumlah halaman  :  194 halaman  
 
Buku tematik Kurikulum 2013 kelas 2 tema 1 Hidup Rukun adalah 
buku paket pegangan siswa yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Buku tersebut sebagai sumber utama yang digunakan 
oleh siswa kelas 2 di hampir seluruh SD/MI di Indonesia yang tentunya 
pada sekolah tersebut sudah menerapkan kurikuum 2013.  Buku tersebut 
di tulis oleh Dr. Irene Maria Juli Astuti. Buku tematik kurikulum 2013 
pernah dicetak pertama kali pada tahun 2014, dan kemudian di revisi pada 
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tahun 2017 dengan penulis yang sama. Dalam  buku tersebut disusun 
dengan mengacu pada kompetensi dasar sesuai amanat kurikulum 2013. 
Di dalamnya dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan yang harus dikuasai oleh siswa. Preoses pembelajaran 
dirancang berbasis aktivitas dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran.  
Buku Kurikulum 2013 merupakan buku siswa yang disiapkan oleh 
pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Buku tersebut 
merupakan dokumen hidup yang senantiasa diperbaiki, diperbarui, dan 
dimutakhirkan sesuai dengan dinamika, kebutuhan, dan perkembangan 
zaman. 
2. Deskripsi materi buku k13 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 tema 1 “Hidup Rukun” 
merupakan sebuah buku ajar yang digunakan siswa dalam proses 
pembelajaran, khususnya siswa kelas 2 Semester 1. Di bawah ini 
akan dijelaskan deskripsi materi dalam buku tersebut.  
a. Subtema 1 (Hidup Rukun di Rumah) 
Pada Subtema 1 terdapat 6 pembelajaran masing-masing 
pembelajaran terdapat materi sebagai berikut: 
1) Pembelajaran 1 berisi materi tentang mengamati teks 
bacaan, bermain peran, mengamati gambar, bernyanyi. 
2) Pembelajaran 2 berisi materi tentang membaca, 
berdiskusi, berlatih, bermain peran, mencoba,. 
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3) Pembelajaran 3 berisi materi tentang mengamati, 
menulis, bernyanyi, mengamati, berlatih. 
4) Pemelajaran 4 berisi materi tentang mengamati, 
bermain peran, menulis, bernyanyi,. 
5) Pembelajaran 5 berisi materi tentang berdiskusi, 
mencoba, berlatih. 
6) Pembelajaran 6 berisi materi tentang membaca, 
mencoba, menulis, mengamati,. 
b. Subtema 2 (Hidup Rukun dengan Teman Bermain) 
Pada Subtema 2 terdapat 6 pembelajaran masing-masing 
pembelajaran terdapat materi sebagai berikut: 
1) Pembelajaran 1 berisi materi tentang membaca, 
mencoba, mengamati, menulis, mencoba, mengamati, 
berlatih. 
2) Pembelajaran 2 berisi materi tentang mengamati, 
berlatih, mencoba, menulis. 
3) Pembelajaran 3 berisi materi tentang mengamati, 
bermain peran, berkreasi, berlatih. 
4) Pembelajaran 4 berisi materi tentang mencoba, 
mengamati, menulis, berlatih,  
5) Pembelajaran 5 berisi materi tentang mengamati, 
membaca, berdiskusi. 
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6) Pembelajaran 6 berisi tentang mengamati, berlatih, 
menulis, mencoba, 
c. Subtema 3 (Hidup Rukun di Sekolah) 
Pada Subtema 3 terdapat 6 pembelajaran masing-masing 
pembelajaran terdapat materi sebagai berikut: 
1) Pembelajaran 1 berisi materi tentang berlatih dan 
mengamati. 
2) Pembelajaran 2 berisi materi tentang mengamati, 
berlatih, membaca, menulis. 
3) Pembelajaran 3 berisi materi tentang mengamati, 
membaca, menulis, berlatih, berkreasi. 
4) Pembelajaran 4 berisi materi tentang menulis, berlatih, 
berkreasi. 
5) Pembelajaran 5 berisi materi tentang  berdiskusi, 
membaca. 
6) Pembelajaran 6 berisi materi tentang berlatih, menulis, 
berdiskusi, bercerita, berlatih, mengamati. 
d. Subtema 4 (Hidup Rukun di Masyarakat) 
Pada Subtema 4 terdapat 6 pembelajaran masing-masing 
pembelajaran terdapat materi sebagai berikut: 
1) Pembelajaran 1 berisi materi tentang mengamati, 
berlatih, berkreasi. 
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2) Pembelajaran 2 berisi materi tentang membaca, berlatih, 
mengamati, bercerita. 
3) Pembelajaran 3 erisi materi tentang menulis, bermain 
peran, berlatih, berkreasi. 
4) Pembelajaran 4 berisi tentang menulis, berkreasi, 
berlatih. 
5) Pembelajaran 5 berisi tentang mengamati, membaca, 
berlatih, mencoba. 
6) Pembelajaran 6 berisi tentang mengamati, menulis, 
berlatih.   
3. Deskripsi Penyajian Buku  
Buku Tematik Kurikulum 2013 kelas 2 Tema 1 Hidup Rukun 
semester 1 terdiri dari empat subtema yang masing-masing subtema 
mengandung enam pembelajaran. Cover depan tertulis Judul Buku 
serta terdapat beberapa keterangan tambahan seperti status tema, kelas, 
kurikulum dan penyedia penerbitan buku. Gambar cover berupa 
ilustrasi orangtua dan anak-anak sedang/akan melakukan aktifitas 
sekolah. Warna yang digunakan dalam keseluruhan cover adalah 
warna-warna cerah dan nyaman dilihat oleh mata.  
Pada lembar pertama terdapat kembali judul dan keterangan 
tambahan seperti cover utama dan juga terdapat nama penulis, 
penerbit, serta keterangan katalog singkat. Pada halaman atau lembar 
berikutnya terdapat kata pengantar dan sedikit informasi tentang buku 
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siswa. Selanjutnya pada halaman 1-180 berisi tentang materi utama. 
Disusun dengan bahasa yang singkat padat dan jelas. Menggunakan 
jenis huruf yang mudah dibaca oleh siswa serta terdapat gambar 
animasi hampir di setiap halaman. Pada bagian akhir buku terdapat 
lembar daftar pustaka dan profil penulis.   
B. Analisis Data 
Dalam menganalisi isi buku Tematik Kurikulum 2013 kelas 2 
Tema 1 Hidup Rukun semester 1 peneliti menggunakan beberapa 
indikator. Indikator-indikator tersebut meliputi (1) Shidiq : Jujur dan 
Disiplin (2) Amanah : kerja keras dan bertanggung jawab (3) Fatonah : 
rasa ingin tahu, gemar membaca, dan kreatif  (4) Tabligh : peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan komunikatif. Indikator-indikator tersebut 
selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk menganalisis isi buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 semester 1 dalam karakter 
empat sifat nabi shidiq, amanah, fatonah, tabligh sebagai berikut.  
1. Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 
Semester 1. 
Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 
Semester 1. Dapat dilihat pada tabel berikut. 
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No Subtema Karakter Halaman 
1 Hidup 
Rukun di 
Rumah 
Shidiq Jujur 1 2 13 14 19 32 37   
Disiplin 3 7 10 12 13 14 18 38 
Amanah Kerja Keras 4 7 8 26         
Bertaggung Jawab 16 17 42           
Fathonah Rasa Ingin Tahu 28 36 45           
Gemar Membaca 12 15 37 40         
Kreatif 19 26 33           
Tabligh Peduli Lingkungan 2 14 35 40         
Peduli Sosial 35 38 39           
Komunikatif 10 14 17  34 37 
 
   
Berdasarkan tabel di atas, berikut dapat dipaparkan sebagaimana 
uraian berikut ini. 
a. Karakter Shidiq mencakup karakter jujur. Karakter jujur 
adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Karakter jujur dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Ceritakan isi gambar kepada teman di sampingmu 
dengan bahasa lisan!” (hal. 1) 
2)  “Apa yang harus kita lakukan agar kerukunan di 
rumah tetap terjaga?” (hal. 2) 
3) “Tunjuk simbol sila-sila pada Pancasila, kemudian 
tuliskan bunyi sila tersebut!” (hal. 13) 
4) “Ceritakan secara lisan tentang pengalamanmu ketika 
beribadah bersama keluarga!” (hal. 14) 
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5) “Orangtua bersama siswa membuat kalimat tentang 
kerukunan di rumah menggunakan ungkapan.” (hal. 
19) 
6) “Tuliskan kembali percakapan pada halaman 28, 
kemudian lanjutkan dialognya!” (hal. 32) 
7) Tuliskan pengalamanmu dalam menerapkan sila ketiga 
Pancasila di rumah!” (hal. 37) 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa karakter jujur 
sangat penting bagi seorang siswa, dan sangat 
mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Siswa 
diajarkan untuk bersikap jujur dan sesuai dengan apa yag 
diperintahkan oleh guru meskipun tidak ada orang yang 
melihat. Dengan pembiasaan seperti bercerita pengalaman 
pribadi dan berkata sesuai dengan keadaan yang ada, 
diharapkan siswa mampu bersikap jujur dimanapun siswa 
berada. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 
2013 subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat 
karakter jujur pada siswa. 
b. Karakter Shidiq mencakup sifat Disiplin. Disiplin adalah 
tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Simaklah teks berikut!” (Hal. 3) 
2) “Amatilah gambar berikut!” (Hal. 7) 
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3) “Nyanyikan kembali lagu Peramah dan Sopan!” (Hal. 
10) 
4) “Perhatikan simbol-simbol pancasila berikut!” (Hal. 
12) 
5) “Pasangkan simbol berikut dengan bunyin silanya.” 
(Hal. 13) 
6) “Amatilah gambar di bawah ini!” (Hal. 14) 
7) “Peragakan gerakan berikut di bawah bimbingan 
gurumu!” (Hal 18) 
8) “Peragakan gerakan-gerakan berikut!” (Hal. 38) 
Pernyataan berikut menunjukan sikap kedisiplinan dalam 
melaksanakan tugas atau perintah dengan amanah dan juga 
dengan tertib. Siswa diminta untuk melaksanakan perintah 
yang tertera pada buku dengan sebaik mungkin agar dapat 
mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Melalui instruksi-
instruksi yang harus dilaksanakan oleh siswa dengan 
kesungguhan akan melatih siswa untuk selalu dbersikap 
disiplin Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 
1 “Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter disiplin 
pada siswa. 
c. Karakter amanah mencakup sifat kerja keras. Karakter kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Karakter kerja keras dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 
tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
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1) “Lanjutkan percakapan di bawah ini berdasarkan teks 
di atas!” (Hal. 4) 
2) “Hitunglah jumlah kubus satuan berikut!” (Hal. 7) 
3) “Hitunglah jumlah kubus berikut ini!” (Hal. 8) 
4) “Pasangkan bilangan dengan banyak kubus yang 
sesuai!” (Hal. 26) 
Pernyataan di atas memaparkan karakter kerja keras pada 
siswa dengan kegiatan yang dapat dinilai hanya dengan kerja 
keras, akan tetapi kerja keras disini tidak benar-benar kerja 
keras yang harus menggunakan otot dan kegiatan berat-berat, 
melainkan kerja keras di sini adalah kegiatan yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh menggunakan alat  pembelajaran 
yang dilakukan oleh kelompok ataupun individu untuk 
menyelesaikannya sehingga mendapat hasil yang maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 1 
“Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter kerja keras 
pada siswa.  
d. Karakter amanah mencakup sikap Tanggung Jawab. Karakter 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya atau orang lain. 
Karakter kerja keras dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 
tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
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1) “Diskusikan dengan temanmu mengenai pertanyaaan-
pertanyaan berikut!” (Hal. 16) 
2) “Peragakan percakapan pada halaman 15 dengan 
teman sebangkumu!” (Hal. 17) 
3) “Jawablah pertanyaan-pertanyaan itu dengan kalimat-
kalimat yang baik dan benar. Susunlah menjadi sebuah 
cerita!” (Hal. 42) 
Pernyataan di atas menjelaskan tentang sikap tanggung jawab 
pada siswa. Dengan adanya tugas-tugas rumah atau di dalam 
kelas sebagai pembelajaran bagi siswa untuk dapat memiliki 
karakter tanggung jawab, apakah siswa dapat bertanggung 
jawab menyelesaikan tugas-tugas di rumah atau di dalam kelas 
atau tidak. Jika siswa tidak dapat menyelesaikan maka siswa 
akan mendapat nilai yang rendah begitupun sebaliknya., 
Dengan demikian siswa dapat terasah karakter tanggung 
jawabnya. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 
subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter 
tanggung jawab pada siswa.  
e. Karakter fathonah mencakup karakter rasa ingin tahu. 
Karakter rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Karakter 
rasa ingian tahu dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
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1) “Amatilah percakapan di bawah ini!” (Hal. 28) 
2) “Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut!” (Hal. 36) 
3) “Carilah sebuah tiket bekas. Mintalah bantuan ayah, 
ibu, atau saudaramu dengan bahasa yang sopan. 
Laporkanlah isi dari tiket itu!” (Hal. 45) 
Pernyataan di atas memaparkan karakter rasa ingin tahu. 
Siswa diminta untuk mengamati, berdiskusi, dan mencari hal 
baru yang belum pernah ia temui sebelumnya.Dengan 
demikian karakter rasa ingin tahu akan tumbuh pada diri 
siswa. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 
1 “Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter rasa ingin 
tahu pada siswa. 
f. Karakter fathonah mencakup karakter gemar membaca. 
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. Karakter gemar membaca dapat dilihat dalam buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup 
Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
1) “Bacalah teks pancasila berikut!” (Hal. 12) 
2) “Tunjukkan mana yang termasuk ungkapan pada 
percakapan berikut!” (Hal. 15) 
3) “Bacalah kalimat berikut!” (Hal. 37) 
4) “Bacalah dengan nyaring teks percakapan di bawah 
ini!” (Hal. 40) 
Pernyataan di atas memaparkan karakter gemar membaca 
karena dalam kalimat tersebut menunjukkan kalimat perintah 
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untuk membaca. Dengan demikian akan timbul karakter 
gemar membaca jika melakukan kegiatan membaca berulang-
ulang dan akan menimbulkan kebiasaan membaca bagi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 1 
“Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter gemar 
membaca pada siswa. 
g. Karakter fathonah mencakup karakter kreatif. Karakter kreatif 
adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Karakter 
kreatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 
2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Lakukan permainan menirukan hewan berjalan!” 
(Hal. 19) 
2) “Gunakan pensil warna untuk memasangkan gambar 
dan bilangan!” (Hal. 26) 
3) “Nyanyikan dengan menggunakan tepuk!” (Hal. 33) 
Pernyataan di atas memaparkan karakter kreatif dengan 
mengarahkan siswa melakukan hal-hal yang memiliki nilai 
kreatfitas. Seperti kegiatan menirukan hewan berjalan, 
menggunakan pencil warna, dan melakukan variasi dalam 
bernyanyi hal tersebut akan melatih siswa untuk memiliki 
karakter kreatif. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan 
bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 
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2013 subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat 
karakter kreatif pada siswa. 
h. Karakter tabligh mencakup karakter peduli lingkungan. 
Karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkunga dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Kita semua menginginkan suasana damai di rumah. 
Kedamaian terjadi karena adanya kerukunan.” (Hal. 2) 
2) “Pancasila adalah dasar negara kita. Kita harus 
mengamalkan sila-sila pancasila.” (Hal. 14) 
3) “Kebersihan rumah tempat tinggal Udin selalu terjaga. 
Setiap anggota rumah bertugas menjaga lingkungan 
rumah. Halaman rumah selalu indah dan rapi.” (Hal. 
35) 
4) “Sikap saling menghargai diperlukan untuk menjaga 
kerukunan di rumah.” (Hal. 40) 
Penyataan di atas memaparkan karakter peduli lingkungan 
dengan berbagai ajakan, pernyataan, dan pengertian yang 
memancing siswa untuk menyanyangi, merawat dan menjaga 
lingkungan sekitar dengan baik. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” 
sudah memuat karakter peduli lingkungan pada siswa.  
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i. Karakter tabligh mencakup karakter peduli sosial. Karakter 
peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Karakter peduli sosial dapat dilihat dalam buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup 
Rukun di Rumah” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
1) “Mereka melaksanakan tugas dengan cara bekerja 
sama.” (Hal. 35) 
2) “Udin dan Mutiara tidak hanya rukun dalam 
melaksanakan tugas, mereka juga ruku dalam 
bermain.” (Hal. 38) 
3) “Orangtua berdiskusi dengan siswa tentang penerapan 
sila ketiga pancasila. Orangtua menekankan 
pentingnya kerjasama dengan anggota keluarga di 
rumah. Kerjasama akan membangkitkan persatuan.” 
(Hal. 39) 
Pernyataan di atas memaparkan karakter peduli sosial. Siswa 
diminta agar selalu dapat bekerjasama atau membantu satu 
sama lain dalam berbagai urusan, mulai dari bermain sampai 
tugas-tugas yang harus dilakukan di rumah. Berdasarkan 
uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 1 “Hidup Rukun di 
Rumah” sudah memuat karakter peduli sosial pada siswa.  
j. Karakter tabligh mencakup karakter komunikatif. Karakter 
komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan oranglain. 
Karakter komunikatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 
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tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 1 “Hidup Rukun di Rumah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Nyanyikan kembali lagu peramah dan sopan.” (Hal. 
10) 
2) “Ceritakan secara lisan tentang pengalamanmu ketika 
beribadah bersama keluarga!” (Hal. 14) 
3) “Peragakan percakapan pada halaman 15 dengan 
teman sebangkumu!” (Hal. 17) 
4) “Siswa menyanyikan lagu anak yang diajarkan di 
sekolah. Orangtua berdiskusi untuk mencari kata yang 
dapat dipadankan dengan ungkapan.” (Hal. 27) 
5) “Orangtua bersama siswa memperagakan percakapan 
yang sudah dibuat di sekolah. Percakapan itu 
merupakan percakapan dengan penambahan dialog 
yang dikerjakan pada pembelajaran 4.” (Hal. 34) 
6) “Ceritakan pengalamanmu dalam menerapkan sila 
ketiga Pancasila di rumah!” (Hal. 37) 
Pernyataan di atas memaparkan tentang karakter komunikatif. 
Siswa diminta untuk bisa saling berkomunikasi dengan teman 
ataupun anggota keluarga. Terlihat  dari terdapatnya perintah 
untuk berinteraksi dengan teman atau anggota keluarga dalam 
tugas. Dengan demikian siswa akan terbiasa berkomunikasi 
dengan orang lain dan akan membentuk karakter komunikatif. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 1 
“Hidup Rukun di Rumah” sudah memuat karakter 
komunikatif pada siswa.  
2. Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
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Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun Dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. 
Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1 dapat dilihat pada tabel berikut. 
No Subtema Karakter Halaman 
2 Hidup 
Rukun 
dengan 
Teman 
Bermain 
Shidiq Jujur 50 58 65 79 80       
Disiplin 52 55 64 65 68 77 78 86 
Amanah Kerja Keras 51 53 58 73 94       
Bertaggung Jawab 56 67 91           
Fathonah Rasa Ingin Tahu 54 59 63 75 75 77 92   
Gemar Membaca 50 51 61           
Kreatif 52 55 63 68 69 72     
Tabligh Peduli Lingkungan 90 90 90           
Peduli Sosial 62 84 86 87         
Komunikatif 66 84 85 92         
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan penjelasan 
sebagai berikut ini. 
a. Karakter Shidiq mencakup karakter jujur. Karakter jujur adalah 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Karakter jujur dapat dilihat dalam 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup 
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Rukun dengan Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. 
Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Apakah kamu sering bermain bersama temanmu? 
Bagaimana sikapmu ketika bermain dengan 
temanmu? Apakah kamu dapat bermain dengan 
temanmu jika tidak rukun?” (Hal. 50) 
2) “Siswa belajar tentang lebih banyak dan lebih 
sedikit dengan menghitung benda-benda yang ada di 
rumah. Misalnya, sambil merapikan dapur atau rak 
buku. Siswa juga menghitung peralatan dapur atau 
jumlah buku, kemudian membandingkan menurut 
jenisnya.” (Hal. 58) 
3) “Lengkapilah cerita berikut ini sesuai dengan 
keadaanmu! Kerjakan dengan teliti.” (Hal. 65) 
4) “Tuliskan angka sesuai banyak benda!” (Hal. 79) 
5) “Siswa diminta untuk bercerita tentang perasaannya 
ketika melakukan tarian.” (Hal. 80) 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa siswa dapat terlatih 
untuk bersikap jujur melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
ringan dan sesuai dengan keadaan siswa. Siswa juga dilatih 
menceritakam keadaan yang sesuai dengan dirinya. Dengan 
begitu diharapkan sedikit demi sedikit siswa mampu 
mempraktikan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 
“Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter jujur pada siswa. 
b. Karakter Shidiq mencakup sifat Disiplin. Disiplin adalah 
tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin dapat 
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dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” Kurikulum 
2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Amatilah gambar di bawah ini!” (Hal. 52) 
2) “Lakukan gerakan-gerakan tersebut!” (Hal. 55) 
3) “Tuliskan kalimat sesuai gambar!” (Hal. 64) 
4) “Tuliskan kalimat sila-sila itu pada tempat di bawah 
ini!” (Hal. 65) 
5) “Lakukanlah gerakan-gerakan tarian tersebut secara 
berurutan dan sesuai hitungan!” (Hal. 68) 
6) “Perhatikan gambar di bawah ini!” (Hal. 77) 
7) “Urutkan banyak kertas dari yang paling sedikit ke yang 
paling banyak!” (Hal. 78) 
8) “Perhatikan gambar di bawah ini!” (Hal. 86) 
Pertanyaan berikut menunjukan bahwa siswa diminta untuk 
melaksanakan instruksi sesuai dengan apa yang tertera pada 
buku. Seperti perintah untuk mengamati, menulis dengan 
sesuai dan juga memperhatikan. Siswa akan melakukan 
instruksi yang tertera pada buku. Dengan begitu siswa akan 
terbiasa untuk melakukan perintah secara disiplin. Berdasarkan 
uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 “Hidup Rukun 
dengan Teman Bermain” sudah memuat karakter disiplin pada 
siswa.  
c. Karakter amanah mencakup sifat kerja keras. Karakter kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Karakter 
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kerja keras dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman 
Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat 
berikut ini: 
1) “Sebutkan kalimat ajakan pada percakapan Udin dan 
Edo tersebut!” (Hal. 51) 
2) “Tuliskan isi cerita sesuai urutan gambar pada halaman 
52. Tuliskan ejaan dan bahasa yang cermat dan santun!” 
(Hal. 53) 
3) “Siswa belajar tentang lebih banyak dan lebih sedikit 
dengan menghitung benda-benda yang ada di rumah. 
Misalnya, sambil merapikan dapur atau rak buku. Siswa 
juga menghitung peralatan dapur atau jumlah rak buku, 
kemudian membandingkan menurut jenisnya.” (Hal. 
58) 
4) “Bandingkan dua bilangan berikut dengan 
memperhatikan angka penyusunnya!” (Hal. 73) 
5) “Siswa bersama orangtua membuat bilangan sebanyak-
banyaknya dari tiga kartu yang dipilih, lalu 
membandingkan dua bilangan.” (Hal. 73) 
6) “Urutkan bilangan-bilangan tersebut dari yang terbesar 
sampai terkecil dengan teliti.” (Hal. 94) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa diminta untuk 
melakukan tugas dengan sebaik mungkin, dengan dibarengi 
usaha untuk mencapai tugas tersebut agar selesai sesuai 
harapan. Dalam melaksanakan tugas yang diberikan disertai 
dengan usaha mencari kalimat tertetu, membandingkan, 
menulis, dan kegiatan yang melibatkan orangtua. Tentu hal 
tersebut akan melatih siswa untuk melakukan tugas dengan 
serius dan dibarengi dengan kerja keras. Berdasarkan uraian di 
atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
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Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” sudah memuat karakter kerja keras pada 
siswa. 
d. Karakter amanah mencakup sikap Tanggung Jawab. Karakter 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya atau orang lain. 
Karakter amanah mencakup sikap Tanggung Jawab. Karakter 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya atau orang lain. 
Karakter taggung jawab dapat dilihat dalam buku siswa kelas 
2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
1) “Berilah tanda (v) untuk kumpulan benda yang lebih 
banyak!” (Hal. 56) 
2) “Orangtua memeriksa kembali tugas membuat cerita 
yang sudah dibuat siswa.” (Hal.  67) 
3) “Ketua kelas memimpin pembagian tugas. Setiap 
siswa melaksanakan tugasnya masing-masing.” (Hal. 
91) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk 
menumbuhkan sikap tanggung jawab. Hal tersebut terdapat 
pada kalimat perintah untuk memberikan tanda centang pada 
bagian tertentu, tugas yang disampaikan oleh orangtua agar 
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diperiksa, dan juga latihan tanggung jawab terhadap tugas 
masing-masing. Dengan intensitas pembentukan rasa tanggung 
jawab terhadap siswa, diharapkan siswa akan membiasakan 
tanggung jawab tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 
“Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter jujur pada siswa. 
e. Karakter fathonah mencakup karakter rasa ingin tahu. Karakter 
rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Karakter rasa ingin 
tahu dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Perhatikan gambar gerakan-gerakan anak bermain 
tersebut!” (Hal. 54) 
2) “Garis bawahi kalimat yang menunjukkan ajakan 
kepada orang lain.” (Hal. 59) 
3) “Urutkan gambar dibawah ini agar menjadi cerita.” 
(Hal. 63) 
4) “Perhatikan gambar gerakan tarian berikut ini!” 
(Hal. 74) 
5) “Sebutkan kalimat ajakan dalam teks lagu di atas!” 
(Hal. 75) 
6) “Apa yang dilakukan Udin dan teman-teman?” 
(Hal. 77) 
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7) “Cara untuk mengurutkan beberapa bilangan 
dengan membandingkan nilai ratusan, puluhan, dan 
satuannya.” (Hal. 92) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu lewat instruksi dalam buku 
berupa pancingan untuk memperhatikan dengan seksama 
sehingga akan mencari setiap informasi dalam gambar, 
mengurutkan gambar menjadi sebuah cerita, menyebutkan 
kalimat ajakan yang akan memancing siswa untuk mencari 
informasi lebih detail. Hal tersebut akan melatih rasa ingin tahu 
siswa, karena di dalamnya akan menuntut siswa untuk mencari 
sesuatu yang belum ia ketahui. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” sudah memuat karakter rasa ingin tahu pada 
siswa. 
f. Karakter fathonah mencakup karakter gemar membaca. Gemar 
membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Karakter gemar membaca dapat dilihat dalam buku siswa kelas 
2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
1) “Bacalah percakapan di bawah ini dengan 
nyaring!” (Hal. 51) 
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2) “Bacalah percakapan di bawah ini dengan 
teliti!” (Hal. 50) 
3) “Bacalah kembali percakapan di depan!” (Hal. 
61) 
4) “Bacalah pengalaman Lani di bawah ini dengan 
nyaring dan teliti!” (Hal. 83) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa dilatih gemar 
membaca melalui perintah untuk membaca setiap bacaan 
dengan teliti, dengan nyaring, dan dengan rasa percaya diri. Hal 
tersebut akan melatih siswa untuk terbiasa membaca sehingga 
akan menumbuhkan karakter gemar membaca. Dengan 
demikian siswa akan semakin terlatih untuk membaca. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 
“Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter gemar membaca pada siswa. 
g. Karakter fathonah mencakup karakter kreatif. Karakter kreatif 
adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Karakter 
kreatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Urutkan gambar di bawah ini sehingga menjadi sebuah 
cerita!” (Hal. 52) 
2) “Lakukanlah gerakan-gerakan tersebut. Mula-mula, 
lakukan gerakan itu tanpa hitungan. Selanjutnya, 
lakukan gerakan itu dengan hitungan. Selanjutnya, 
lakukan gerakan itu dengan hitungan bersama teman-
temanmu. Gerakan keseharian juga bisa dilakukan 
dengan menggerakkan tanga, kepala, dan kaki.” (Hal. 
55) 
3) “Urutkan gambar-gambar d bawah ini agar menjadi 
cerita!” (Hal. 63) 
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4) “Lakukanlah gerakan-gerakan tarian tersebut secara 
berurutan sesuai hitungan!” (Hal. 68) 
5) “Buatlah percakapan antara Siti dan Lani!” (Hal. 69) 
6) “Ayo berkreasi. Membuat Kartu Bilangan.” (Hal. 72) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa  siswa dilatih untuk 
kreatif melalui latihan-latihan yang memancing kreatifitas 
anak. Kegiatan seperti mengurutkan gambar, membuat 
percakapan, melakukan variasi gerakan dan berkreasi sangat 
cocok melatih dan merangsang kreatifitas siswa. Siswa akan 
terpancing untuk mengeluarkan kreatifitasnya seperti 
menggunakan warna yang beragam, gerakan yang beragam, 
dan juga pemilihan-pemilihan kata sesuai yang mereka 
inginkan. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 
2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter kreatif pada siswa. 
h. Karakter tabligh mencakup karakter peduli lingkungan. 
Karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkunga dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” Kurikulum 
2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
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1) “Setelah bermusyawarah, para siswa merapikan 
kelas.” (Hal. 90) 
2) “Kelas menjadi bersih dan nyaman untuk belajar.” 
(Hal. 90) 
3) “Para siswa bergotong royong merapikan kelas 
merupakan penerapan sila kelima pancasila.” (Hal. 
90) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan 
karakter peduli lingkungan siswa dituntun melalui contoh 
bacaan yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Dengan begitu diharapkan siswa dapat mencontohnya dalam 
kehidupan sehari-hari, karena contoh bacaan sangat ringan dan 
mudah untuk dimengerti serta contoh merupakan penerapan 
kepedulian lingkungan masyarakat di kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 
“Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter peduli lingkungan pada siswa.  
i. Karakter tabligh mencakup karakter peduli sosial. Karakter 
peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Karakter peduli sosial dapat dilihat dalam buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun 
dengan Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu 
pada kalimat berikut ini: 
1) “Tuliskan sikap yang menunjukan saling membantu 
dengan teman!” (Hal. 62) 
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2) “Berdiskusilah dengan teman sebangkumu!” (Hal. 84) 
3) “Persatuan dan kekompakan diperlukan ketika 
melakukan permainan. Apakah kamu suka bermain lari-
lari dengan temanmu?” (Hal. 86) 
4) “Lakukan permainan di bawah ini dengan teman-
temanmu!” (Hal. 87) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk 
bersosialisasi dengan teman bermain ataupun teman sekolah. 
Melalui interaksi yang sering dibangung, siswa diharapkan 
akan lebih peka terhadap lingkungan bermain dan belajarnya 
sehingga bisa saling membantu dan rukun satu sama lain. 
Pembiasaan dan seringnya berinteraksi akan menjadikan siswa 
terbiasa untuk peduli terhadap sesama. Berdasarkan uraian di 
atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” sudah memuat karakter peduli sosial pada 
siswa.  
j. Karakter tabligh mencakup karakter komunikatif. Karakter 
komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan oranglain. Karakter 
komunikatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun dengan Teman 
Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat 
berikut ini: 
1) “Bacalah ceritamu di depan kelas dengan  percaya diri!” 
(Hal. 66) 
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2) “Tuliskan pada kotak berikut, kemudian peragakan di 
depan kelas!” (Hal. 84) 
3) “Ceritakan pengalamanmu menerapkan nila-nilai sila 
ketiga Pancasila dengan temanmu, misalnya ketiga 
bermain. Sampaikan ceritamu di depan kelas dengan 
percaya diri.” (Hal. 85) 
4) “Ceritakan pengamalamanmu menerapkan sila keempat 
Pancasila di tempat bermain! Ceritakan pengalamanmu 
menerapkan sila kelima Pancasila di tempat bermain! 
Sampaikan pengalamanmu di depan kelas dengan 
percaya diri!” (Hal. 92) 
Peryataan di atas menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan 
karakter komunikatif, siswa diberikan kesempatan untuk berani 
mengutarakan apa yang ia pelajari, apa yang ia peroleh, apa 
yang ia lakukan selama belajar berlangsung dan diberikan 
kesempatan untuk menceritakan berbagai pengalaman yang 
telah ia lalui di depan kelas. Hal tersebut berguna untuk melatih 
kefasihan siswa dalam menyampaikan pendapat maupun 
perkataannya agar mudah dimengerti oleh lawan bicaranya. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 
“Hidup Rukun dengan Teman Bermain” sudah memuat 
karakter komunikatif pada siswa. 
3. Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 2 “Hidup Rukun Dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. 
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Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” Kurikulum 2013 
Semester 1 dapat dilihat pada tabel berikut. 
No Subtema Karakter Halaman 
3 Hidup 
Rukun di 
Sekolah 
Shidiq Jujur 97 111         
Disiplin 98 100 108 123 123 125 
Amanah Kerja Keras 119           
Bertaggung Jawab 127 128 130 135 138   
Fathonah Rasa Ingin Tahu 106 136 138       
Gemar Membaca 108 113 118       
Kreatif 102 109 114 117 118 122 
Tabligh Peduli Lingkungan 112 117         
Peduli Sosial 105 106 106 111 111   
Komunikatif 111 113 127 128 130   
 
Berdasarkan tabel di atas dapa dipaparkan penjelasan sebagai berikut ini. 
a. Karakter Shidiq mencakup karakter jujur. Karakter jujur adalah 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Karakter jujur dapat dilihat dalam 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 3 “Hidup 
Rukun di Sekolah” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
77 
 
 
1) “Apa yang kamu lakukan pada waktu istirahat di 
sekolah? Apakah kamu bermain dengan temanmu? 
Bagaiimana sikapmu ketika bermain dengan 
temanmu?” (Hal. 97) 
2) “Ceritakan tetang kegiatanmu di sekolah!” (Hal. 111) 
Pernyataan di atas menunjukkan karakter jujur. Terlihat dari 
pertanyaan tentang keadaan yang terjadi pada siswa saat waktu 
istirahat. Siswa secara otomatis akan menceritakan keadaan 
yang sesungguhnya tanpa direkayasa. Biasanya siswa akan 
dengan antusias bercerita berkenaan dengan aktifitas yang 
sudah jalani di sekolah bersama teman-temannya. Berdasarkan 
uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 2 “Hidup Rukun di 
Sekolah” sudah memuat karakter jujur pada siswa. 
b. Karakter Shidiq mencakup sifat Disiplin. Disiplin adalah 
tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah”Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Sebutkan kalimat perintah pada percakapan Udin dan 
ibu tersebut!” (Hal. 98) 
2) “Pasangkan siswa sesuai dengan hasil gambarnya yang 
sesuai.” (Hal. 100) 
3) “Garis bawahi kalimat yang menunjukkan perintah pada 
teks bacaan di atas.” (Hal. 108) 
4) “Tentukan hasil pengurangan berikut dengan cara 
panjang!” (Hal. 116) 
5) “Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!” (Hal. 121) 
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6) “Siswa diminta membuat soal mengenai penjumlah 
bilangan tiga angka. Soal dijawab dan didiskusikan 
bersama orangtua.” (Hal. 123) 
7) “Perhatikan permainan mereka!” (Hal. 124) 
8) “Perhatikan gambar berikut!” (Hal. 125) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa perintah-perintah 
seperti menyebutkan dengan benar, memasangkan dengan 
sesuai, memperhatikan adalah salah satu bentuk dari 
kedisiplinan. Siswa bisa dikatakan disiplin ketika 
melaksanakan segala tugas dengan baik dan benar. Dengan 
melatih kedisiplinan siswa akan terbiasa disiplin terhadap 
peraturan. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 
subtema 2 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter 
disiplin pada siswa. 
c. Karakter amanah mencakup sifat kerja keras. Karakter kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Karakter 
kerja keras dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Pada saat upacara, pemimpin upacara mengucapkan 
kalimat perintah. Tuliskan dengan rapi kalimat tersebut 
menggunakan huruf lepas.” (Hal. 119) 
2) “Buatlah pertanyaan tentang kegiatan yang dilakukan 
siswa kelas Udin pada gambar!” (Hal. 129) 
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam menumbuhkan 
sifat kerja keras kepada siswa, siswa diminta untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan teliti dan sebaik 
mungkin. Dalam mengerjakan tugas tersebut siswa akan 
mengerahkan pikirannya lebih keras. Seperti melatih agar 
menulis dengan rapi dan mencari pertanyaan yang sesuai 
dengan kegiatan pada gambar. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter kerja keras pada siswa. 
d. Karakter amanah mencakup sikap Tanggung Jawab. Karakter 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya atau orang lain. Karakter taggung 
jawab dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah”Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Ceritakan pengalamanmu menerapkan nila-nilai 
pancasila di sekolah!” (Hal. 127) 
2) “Siswa diminta menceritakan tenntang pengalaman 
kegiatannya di sekolah yang menunjukan persatuan!” 
(Hal. 128) 
3) “Coba tentukan lagu untuk dinyanyikan bersama di 
kelas dengan cara pemungutan suara.” (Hal. 130) 
4) “Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti!” (Hal. 135) 
5) “Siswa mencari lagu anak atau cerita anak yang 
memuat kalimat perintah. Diskusikan mengenai 
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manfaat perintah yang terdapat pada lagu atau cerita.” 
(Hal. 138) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa dibiasakan 
untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya di sekolah. 
Tugas-tugas itupun juga berisi tentang tanggung jawabnya 
dalam menerapkan ilmu yang sudah ia dapat, seperti tanggung 
jawab menerapkan isi pancasila di sekolahan, persatuan antar 
siswa, dan tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya supaya 
dapat dikerjakan dengan sebaik mungkin.  Berdasarkan uraian 
di atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter tanggung jawab pada siswa. 
e. Karakter fathonah mencakup karakter rasa ingin tahu. Karakter 
rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Karakter rasa ingin 
tahu dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah”Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Perhatikan gambar Udin dan teman-temannya senang 
bermain lari berpasangan.” (Hal. 106) 
2) “Siswa mencari cerita anak tentang tolong menolong 
atau toleransi di majalah atau sumber lain, misalnya 
internet, dan dibaca bersama orangtua.” (Hal 111) 
3) “Lingkari kalimat pada syair lagu yang menunjukan 
perintah!” (Hal. 136) 
4) “Siswa mencari lagu anak atau cerita anak yang 
memuat kalimat perintah. Diskusikan mengenai 
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manfaat perintah yang terdapat pada lagu atau cerita.” 
(Hal. 138) 
Pernyataan berikut merupakan bagian dari upaya untuk melatih 
rasa keingintahuan siswa lewat memperhatikan gambar dengan 
seksama, mencari sumber belajar dari internet, dan mencari 
informasi pada sebuah lagu. Hal tersebut akan membuat siswa 
mencari informasi yang belum pernah ia ketahui sebelumnya, 
dan siwa akan semakin pernasaran terhadap informasi-
informasi lainnya. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan 
bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 
2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat 
karakter rasa ingin tahu pada siswa. 
f. Karakter fathonah mencakup karakter gemar membaca. Gemar 
membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Karakter gemar membaca dapat dilihat dalam buku siswa kelas 
2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Bacalah teks di bawah ini dengan intonasi dan lafal 
yang tepat dengan percaya diri!” (Hal. 108) 
2) “Bacalah percakapan di bawah ini dengan nyaring!” 
(Hal. 113) 
3) “Bacalah teks percakapan di bawah ini!” (Hal. 118) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa siswa dilatih agar lebih 
intensif dalam membaca. Seperti terdapatnya perintah-perintah 
yang secara spesifik meminta siswa untuk membaca. 
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter gemar 
membaca pada siswa.  
g. Karakter fathonah mencakup karakter kreatif. Karakter kreatif 
adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Karakter 
kreatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah”Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Amatilah salah satu kegiatan di sekolah. Buatlah 
gambar peralatan yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan itu! Warnai menggunakan salah satu alat 
gambar.” (Hal. 102) 
2) “Buatlah pertanyaan dan jawaban tentang pengalaman 
Udin ketika berolahraga bersama.” (Hal. 109) 
3) “Pikirkan kalimat yang sesuai dengan gambar yang 
ada!” (Hal. 114) 
4) “Para siswa menghias kelas dengan gambar. Hiasan 
berupa gambar benda-benda atau mahkluk hidup yang 
ada di sekitar sekolah. Mula-mula dibuat sketsa gambar 
pada kertas gambar meggunakan pencil. Gambar sketsa 
lalu diselesaikan menjadi gambar yang lengkap.” (Hal. 
117) 
5) “Orang tua membimbing siswa untuk membuat hiasan 
dengan menggambar imajinatf. Hiasan dapat digunakan 
untuk menghias kamar tidur anak.” (Hal. 118) 
6) “Warnailah gambar yang sudah kamu buat pada 
pelajaran sebelumnya.” (Hal. 122) 
Pernyataan di atas menunjukkan tugas atau kegiatan yang harus 
dlakukan oleh siswa yang mengarah pada pengasahan kreatiftas 
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siswa. Dalam kegiatan tersebut siswa dibebaskan untuk 
mengekspresikan imajinasinya dalam membuat karya seni yang 
bernilai. Tentunya penilaian dari tugas tersebut tergantung dari 
seberapa kreatif seorang siswa. Semakin kreatif semakin baik 
nilainya. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 
3 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter kreatif 
pada siswa.  
h. Karakter tabligh mencakup karakter peduli lingkungan. 
Karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkunga dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah”Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Perhatikan gambar di bawah ini. Apa yang dilakukan 
oleh para siswa? (kegiatan siswa membersihkan kelas 
bersama)” (Hal. 112) 
2) “Selain dibersihkan, kelas Udin juga dihias agar lebih 
indah.” (Hal. 117) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa dalam memberikan 
contoh karakter peduli lingkungan, diberikan ilustrasi gambar 
siswa bersama-sama membersihkan ruang kelas mereka. Hal 
tersebut akan menstimulasi siswa untuk dapat peduli dengan 
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ruang kelasnya melalui contoh dari gambar tersebut. Selain 
contoh gambar siswa juga diminta untuk  menjelaskan manfaat 
dari membersihkan kelas secara bersama. Selain itu juga 
terdapat kalimat yang menunjukan pentingya menjaga 
lingkungan agar tetap bersih. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter peduli lingkungan pada siswa. 
i. Karakter tabligh mencakup karakter peduli sosial. Karakter 
peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Karakter peduli sosial dapat dilihat dalam buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun 
di Sekolah”Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat 
berikut ini: 
1) “Bekal makanan yang dibawa Udin disiapkan oleh ibu. 
Ibu menyuruh Udin untuk berbagi dengan teman di 
sekolah.” (Hal. 98) 
2) “Diskusikan mengenai contoh-contoh hidup rukun di 
sekolah bersama orang tua.” (Hal. 105) 
3) “Udin dan teman-teman belajar di sekolah dengan 
senang. Suasana di sekolah menyenangkan karena 
mereka saling menjaga kerukunan.” (Hal. 106) 
4) “Perhatikan gambar Udin dan teman-temannya senang 
bermain lari berpasang-pasangan.” (Hal. 106) 
5) “Udin dan Eko bermain bersama meskipun berbeda 
agama.” (Hal. 111) 
6) “Aku lupa membawa bekal” , “mari makan bekalku 
bersama”. (Hal. 111) 
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam menumbuhkan 
karakter peduli sosial, siswa diberkan contoh-contoh perilaku 
yang menunjukkan kepedulian terhadap sesama. Siswa 
bersama orangtua juga berdiskusi tentang kepedulian sosial dan 
diharapkan orangua mampu  membimbing anaknya menirukan 
setiap contoh yang diberikan dalam buku ke dalam aktiftasnya 
sehari-hari baik di sekolah maupun dirumah. Dengan 
pembiasaan tersebut akan tumbuh karakter peduli sosial dalam 
diri sswa. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 
3 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter peduli 
sosial pada siswa. 
j. Karakter tabligh mencakup karakter komunikatif. Karakter 
komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan oranglain.  
Karakter komunikatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 
tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 3 “Hidup Rukun di 
Sekolah”Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat 
berikut ini: 
1) “Ceritakan kegiatanmu yang sesuai sila pertama! 
Ceritakan kegiatanmu yang sesuai sila kedua! 
Ceritakan secara lisan dengan percaya diri!” (Hal. 111) 
2) “Apa manfaat kebersamaan dalam melakukan tugas? 
Ceritakan pendapatmu itu kepada teman di sebelahmu!” 
(Hal. 113) 
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3) “Ceritakan pengalamanmu menerapkan nila-nilai sila 
ketiga Pancasila di Sekolah! Sampaikan ceritamu di 
depan kelas dengan percaya diri.” (Hal. 127) 
4) “Siswa diminta menceritakan tenntang pengalaman 
kegiatannya di sekolah yang menunjukan persatuan!” 
(Hal. 128) 
5) “Para siswa bermusyawarah menentukan lagu dan 
petugas upacara.” (Hal. 130) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa untuk mebiasakan 
siswa bisa menjadi lebih komunikatif, diberikan instruksi untuk 
siswa agar lebih aktif dalam menyampaikan cerita dan 
pengalamannya di depan kelas. Siswa dilatih untuk percaya diri 
dalam menyampaikan apa yang ia alami berkaitan dengan 
pembelajaran ataupun aktifitasnya di luar kelas. Dengan 
demikian diharapkan siswa mampu dengan fasih dan lancar 
menyampaikan apapun yang ia ketahui  dan lebih lancar dalam 
komunikasi dan menyampaikan pendapatnya. Berdasarkan 
uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di 
Sekolah” sudah memuat karakter komunikatif pada siswa. 
4. Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
Fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” Kurikulum 
2013 Semester 1. 
Muatan pendidikan karakter 4 Sifat Nabi “Shidiq, Amanah, 
fathonah, Tabligh” dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
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Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” Kurikulum 
2013 Semester 1 dapat dilihat pada tabel berikut. 
No Subtema Karakter Halaman 
4 Hidup 
Rukun di 
Masyarakat 
Shidiq Jujur 141 156 157 172       
Disiplin 142 143 150 154 157 163 168 
Amanah Kerja Keras 150 153 158 162 166 179   
Bertaggung Jawab 145 167 176         
Fathonah Rasa Ingin Tahu 144 148 153 169 175 179   
Gemar Membaca 149 164 167 171       
Kreatif 143 145 159 161 165     
Tabligh Peduli Lingkungan 140 154 154 155       
Peduli Sosial 141 156 172 173 174 176 178 
Komunikatif 140 154 164 174 178     
 
Berdasarkan tabel di atas dapa dipaparkan penjelasan sebagai berikut ini. 
a. Karakter Shidiq mencakup karakter jujur. Karakter jujur adalah 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Karakter jujur dapat dilihat dalam 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 4 “Hidup 
Rukun di Masyarakat” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
1) “Apakah masyarakat di sekitar rumahmu hidup dengan 
rukun?” Hal. 141 
2) “Kegiatan gotong royong apa yang pernah kamu 
lakukan di lingkungan rumahmu?” Hal. 156 
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3) “Pernahkah kamu menolak pemberian orang lain?” Hal. 
157 
4) “Apakah kamu pernah berolahraga bersama warga di 
sekitar rumahmu? Siapa saja yang mengikuti acara 
olahraga tersebut? Apakah kamu mengajak atau diajak 
temanmu? Tulislah pengalamanmu itu!” Hal. 172 
Pernyataan di atas menunnjukkan bahwa terdapat beberapa 
pertanyaan yang bertujuan untuk siswa menceritakan keadaan 
yang ia alami dengan sesunggunya. Melalui pertanyaan-
pertanyaan ringan dan tidak jauh dari aktifitasnya di lingkunga 
sekolah ataupun masyarakat, siswa dilatih untuk bersikap jujur 
dalam berkata dan bertindak. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter jujur pada siswa. 
b. Karakter Shidiq mencakup sifat Disiplin. Disiplin adalah 
tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Dengarkanlah gurumu membaca teks di bawah ini!” 
(Hal. 142) 
2) “Amatilah gambar di bawah ini!” (Hal. 143) 
3) “Tuliskanlah kembali percakapan di atas menjadi 
sebuah cerita! 
Perhatikan hal-hal berikut, sebagai panduan menulis 
cerita!” (Hal. 150) 
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4) “Lakukan gerakan-gerakan di bawah ini dengan percaya 
diri!” (Hal. 154) 
5) “Perhatikan gambar di bawah ini!” (Hal. 157) 
6) “Perhatikan gambar percakapan di bawah ini!” (Hal. 
163) 
7) “Perhatikan gerakan yang dilakukan Udin!” (Hal. 168) 
Pernyataan di atas menunjukkan setiap arahan dalam buku 
hekdaknya harus ditaati oleh siswa. Untuk membantu agar 
kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan, 
maka siswa harus melaksanakan setiap instruksi di dalam buku. 
Ketika siswa mampu menjalankan instruksi dengan baik, maka 
hal tersebut akan melatih kedisiplinan seorang siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter disiplin 
pada siswa. 
c. Karakter amanah mencakup sifat kerja keras. Karakter kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Karakter 
kerja keras dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai 
percakapan di atas!” (Hal. 150) 
2) “Tuliskan contoh pengalaman sila pertama atau kedua 
Pancasila di lingkungan masyarakat!” (Hal. 153) 
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3) “Tuliskanlah kata-kata penolakan tersebut pada tempat 
di bawah ini.” (Hal. 158) 
4) “Orangtua memberikan soal campuran penjumlahan 
dan pengurangan, kemudian meminta siswa 
mengerjakannya.” (Hal. 162) 
5) “Selesaikan soal cerita berikut ini!” (Hal. 166) 
6) “Siswa mencari gambar yang sesuai dengan 
pengamalan sila keempat atau kelima di masyarakat, 
lalu menempelkan gambar di buku.” (Hal. 179) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa siswa diminta untuk 
lebih giat dalam mengerjakan tugas. Lewat tugas-tugas yang 
menuntut siswa menuliskan dengan benar, berkolaborasi 
dengan orangtua dalam belajar, serta mencari sumber belajar 
lain diluar buku, siswa dilatih untuk gigih dan pantang 
menyerah dalam mengerjakan tugas tersebut. Hal tersebut 
tentunya akan melatih sikap kerja keras dan pantang menyerah 
oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa 
buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 
subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter 
kerja keras pada siswa.   
d. Karakter amanah mencakup sikap Tanggung Jawab. Karakter 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya atau orang lain. Karakter taggung 
jawab dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” Kurikulum 
2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
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1) “Lanjutkan kegiatanmu ini pada pembelajaran 
berikutnya.” (Hal. 145) 
2) “Siswa diminta membacakan cerita yang telah dibuat 
sebelumnyaa di sekolah.” (Hal. 167) 
3) “Tuliskan pertanyaan tentang dongeng yang telah kamu 
dengar! (Hal. 176)” 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru dalam buku ajar, siswa diminta 
untuk bertanggungjawab pada setiap tugasnya masing-masing. 
Hal tersebut dapat kita lihat, seperti tanggung jawab 
melanjutkan pembelajaran, membacakan cerita yang telah ia 
buat, dan juga menuliskan apa yang ia dengar dalam cerita. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter tanggung 
jawab pada siswa. 
e. Karakter fathonah mencakup karakter rasa ingin tahu. Karakter 
rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Karakter rasa ingin 
tahu dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Tuliskan alat dan bahan yang digunakan Udin, Edo, 
dan Siti!” (Hal. 144) 
2) “Siswa diajak mencari cotoh prakarya dari bahan alam 
di media cetak atau internet.” (Hal. 148) 
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3) “Tuliskan contoh pengalaman sila pertama atau sila 
kedua Pancasila di lingkungan masyarakat!” (Hal. 153) 
4) “Mari lakukan permainan berikut.” (Hal. 169) 
5) “Simaklah dongeng di bawah ini dengan cermat!” (Hal. 
175) 
6) “Siswa mencari gambar yang sesuai dengan 
pengamalan sila keempat atau kelima di masyarakat, 
lalu menempelkan gambar di buku.” (Hal. 179) 
Pernyataan berikut menunjukkan melalui tugas yang 
mengarahkan pada mencari sesuatu yang belum pernah siswa 
temukan sebelumnya. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 
giat dalam mencari informasi dan memancing rasa 
keingintahuan siswa dari apa yang sebelumnya belum pernah ia 
ketahui. Melalui kegiatan menulis, mencari, dan menyimak 
diharapkan akan menumbumbuh rasa ingin tahu siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter rasa ingin 
tahu pada siswa. 
f. Karakter fathonah mencakup karakter gemar membaca. Gemar 
membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Karakter gemar membaca dapat dilihat dalam buku siswa kelas 
2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun dengan 
Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada 
kalimat berikut ini: 
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1) “Bacalah percakapan di bawah ini dengan percaya diri! 
“(Hal. 149) 
2) “Bacakan ceritamu itu di depan kelas dengan percaya 
diri.” (Hal. 164) 
3) “Siswa diminta membacakan cerita yang telah dibuat 
sebelumnya di sekolah.” (Hal. 167) 
4) “Bacalah pengalaman Udin di bawah ini!” (Hal. 171) 
Pernyataan berikut memaparkan bahwa siswa terus dianjurkan 
untuk membaca. Membaca dapat menambah wawasan bagi 
seorang siswa. Pembiasaan ini akan melatih siswa untuk 
terbiasa membaca. Sehingga siswa diharapkan agar dapat 
menerapkannnya saat belajar di rumah ataupun di luar sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter gemar 
membaca pada siswa. 
g. Karakter fathonah mencakup karakter kreatif. Karakter kreatif 
adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Karakter 
kreatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun dengan Teman Bermain” 
Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Urutkan gambar di bawah ini sehingga menjadi sebuah 
cerita.” (Hal. 143) 
2) “Buatlah hiasan dari biji-bijian.“ (Hal. 145) 
3) “Sekarang bermain peranlah di depan kelas dengan 
teman-temanmu.” (Hal. 159) 
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4) “Ayo berkreasi. Beras ketan dapat dipakai untuk 
membuat hiasan. Begitu juga dengan biji-bijian yang 
lain.” (Hal. 161) 
5) “Lanjutkan kegiatanmu membuat hiasan menggunakan 
biji-bijian pada pembelajaran sebelumnya. Pajanglah 
hasil karyamu di depan kelas.” (Hal. 165) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam menumbuhkan 
kreatifitas anak, diberikan tugas untuk berkreasi menggunakan 
bahan yang sederhana seperti biji-bijian. Selain itu siswa juga 
diberikan kesempatan bermain peran. Hal tersebut dapat 
melatih siswa untuk menunjukkan atau melatih seni peran. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa buku siswa 
kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 
“Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat karakter kreatif pada 
siswa. 
h. Karakter tabligh mencakup karakter peduli lingkungan. 
Karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkunga dapat 
dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” 
Subtema 4 “Hidup Rukun di Masyarakat” Kurikulum 2013 
Semester 1. Yaitu pada kalimat berikut ini: 
1) “Ceritakan perbedaan kedua gambar di atas kepada 
teman di sampingmu dengan percaya diri. Gambar 
manakah yang menunjukkan sikap rukun di 
masyarakat?” (Hal. 140) 
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2) “Ceritakan kegiatanmu di lingkungan masyarakat yang 
sesuai dengan pengalaman sila pertama!” (Hal. 154) 
3) “Ceritakan pengalamanmu di lingkungan masyarakat 
yang sesuai dengan sila kedua!” (Hal. 154) 
4) “Siswa berdiskusi dengan orangtua mengenai kegiatan 
gotong royong di sekitar rumah. Orang tua membuka 
cerita dengan mengemukakan pentingnya hidup 
bermasyarakat.” (Hal. 155) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa  siswa diminta untuk 
menceritakan sikap kepedulian terhadap lingkungan. Dengan 
disebutkannya kegiatan yang mengarah kepada kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar, siswa akan mengigat apa saja 
kegiatan yang dapat menjaga kebersihan, kenyamaan, dan 
kerukunan di lingkungannya. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter peduli lingkungan pada siswa. 
i. Karakter tabligh mencakup karakter peduli sosial. Karakter 
peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Karakter peduli sosial dapat dilihat dalam buku 
siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun 
dengan Teman Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu 
pada kalimat berikut ini: 
1) “Apakah masyarakat di sekitar rumahmu hidup dengan 
rukun? Sebutkan contoh sikap rukun di lingkunganmu!” 
(Hal. 141) 
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2) “Warga di lingkungan rumah Udin sedang bergotong 
royong. Ibu-ibu menyiapkan makanan. Anak-anak ikut 
membantu.” (Hal. 156) 
3) “Apakah kamu pernah berolahraga bersama warga di 
sekitar rumahmu?” (Hal. 172) 
4) “Tuliskan contoh pengalaman sila ketiga di 
masyarakat!” (Hal. 173) 
5) “Ceritakan pengalamanmu menerapkan nila-nilai sila 
ketiga Pancasila di masyarakat!” (Hal. 174) 
6) “Suatu hari, Jeje mendapat kesulitan. Jeje jatuh, kakinya 
terjepit bebatuan. Teman-teman hewan lain tidak tega 
melihat Jeje kesulitan. Mereka menolong Jeje.” (Hal. 
176) 
7) “Ceritakan tentang pengalaman menerapkan nila-nilai 
Pancasila sila keempat dan kelima di masyarakat.” (Hal. 
178) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa dalam menumbuhkan 
sikap peduli sosial, siswa diarahkan untuk menceritakan dan 
berpendapat tentang aktifitas dan hubungannya dengan teman 
atau masyarakat di lingkungnnya. Siswa dapat menyebutkan 
aktifitas apa saja yang dilakukan dan dapat berpendapat tentang 
penerapan sila-sila pancasila berkenaan dengan hubungan dan 
kepedulian sosial antar manusia. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup 
Rukun” kurikulum 2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” 
sudah memuat karakter kreatif pada siswa. 
j. Karakter tabligh mencakup karakter komunikatif. Karakter 
komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan oranglain. Karakter 
komunikatif dapat dilihat dalam buku siswa kelas 2 tema 1 
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“Hidup Rukun” Subtema 4 “Hidup Rukun dengan Teman 
Bermain” Kurikulum 2013 Semester 1. Yaitu pada kalimat 
berikut ini: 
1) “Kamu boleh bercerita menggunakan bahasa daerahmu. 
Lakukan secara bergantian.” (Hal. 140) 
2) “Ceritakan secara lisan dengan percaya diri.” (Hal. 154) 
3) “Bacakan ceritamu di depan kelas dengan percaya diri.” 
(Hal. 164) 
4) “Sampaikan ceritamu di depan kelas dengan percaya 
diri.” (Hal. 174) 
5) “Sampaikan pengalamanmu di depan kelas dengan 
percaya diri.” (Hal. 178) 
Pernyataan berikut menunjukkan bahwa siswa diminta untuk 
menyampaikan apa yang ia alami secara lisan dengan berani 
dan percaya diri. Hal tersebut berguna untuk melatih kefasihan 
berbicara dan keberanian siswa dalam berinteraksi dengan 
lawan bicaranya. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan 
bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 
2013 subtema 3 “Hidup Rukun di Sekolah” sudah memuat 
karakter komunikatif pada siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
terhadap buku siswa kelas 2 tema 1 “Hidup Rukun” kurikulum 2013 
semester, nilai-nilai pendidikan karakter 4 sifat Nabi ditemukan dalam 
materi buku siswa kelas 2. Dimana materi tersebut di dalamnya 
terkandung karakter jujur, disiplin, kerja keras, bertanggung jawab, rasa 
ingin tahu, gemar membaca, kreatif, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
komunikatif. Maka dapat disimpulkan bahwa buku siswa kelas 2 tema 1 
“Hidup Rukun” kurikulum 2013 mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter 4 sifat Nabi shidiq, amanah, fathonah, dan tabligh. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mengajukan saran bagi 
berbagai pihak, diantaranya: 
1. Penulis buku 
a. Lebih memperbanyak contoh materi bacaan ringan dari 
pada perintah untuk praktik langsung 
b. Dalam memberikan tugas untuk siswa kelas rendah 
hekdaknya diberikan contoh bacaan yang mudah 
dimengerti oleh siswa  
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c. Kementrian pendidikan dan kebudayaan hendaknya 
memperhatikan muatan materi yang mengandung sifat-sifat 
Nabi, yaitu shidiq, amanah. Fathonah, dan tabligh. 
2. Guru 
a. Dalam membimbing siswa dalam memahami isi materi dari 
buku siswa hendaknya memperhatikan setiap perkataan dan 
perintah yang terdapat dalam buku 
b. Hendaknya guru selalu sabar dalam mengarahkan siswa 
agar hasil belajar diperoleh dengan maksimal  
c. Penggunaan buku ajar tidak hanya bersumber dari satu 
buku ajar, sumber-sumber ajar yang lebih banyak dapat 
mengkontruksi pengetahuan guru untuk menambahkan 
materi-materi yang belum terdapat pada buku ajar inti. 
3. Siswa 
a. Siswa diharapkan dapat mengaplikasikan karakter yang 
terdapat pada buku ajar dalam kehidupan sehari-harinya 
b. Siswa diharapkan mampu memilah dan memilih tindakan 
yang sejalan ataupun bertolak belakang dengan sifat-sifat 
shidiq, amanah, fathonah, tabligh. 
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